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 ِﺴُﻔْـﻧَأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذﻮُﻌَـﻧَو ِﻪْﻳِﺪْﻬَـﺘْﺴَﻧَو ْﻩُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤْﺤَﻧ ِﻪِﻠﻟ َﺪْﻤَﺤْﻟا نإ ِتﺎَﺌﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨ
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 ِﻪِﺒْﺤَﺻَو ِﻪِﻟآ ﻰَﻠَﻋَو ٍﺪﻤَﺤُﻣ ﻰَﻠَﻋ ْكِرَﺎﺑَو ْﻢﻠَﺳَو ﻞَﺻ ﻢُﻬﻠَﻟا .ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﻤَﺤُﻣ ُﻩاَﺪُﻬِﺑ ىَﺪَﺘْﻫا ِﻦَﻣَو
.ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ِمْﻮَـﻳ ﻰَﻟِإ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy esdan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـھ Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah u u  ُا 
xv 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َWـYْـZَ : kaifa 
 َل[َْـھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َت\َـ] : ma>ta 
^ـ]ََر : rama> 
 َ` ـYِْـb : qi>la 
 ُت[ُْـdَـe : yamu>tu 
 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
Fathah dan ya ai a dan i  َْﻰـ 
Fathah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
Nama 
 
HarkatdanHuruf 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
Kasrah dan ya 
 
ﻰــ◌ِ 
 
Dammah dan 
wau 
ﻮـُــ 
 
HurufdanTand
a 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dangaris di atas 
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ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِل\َiْطjُاkـlَْوَر  :raudah al-atfal 
 ُkَmــlِ\َـiـnَُْاkَـoـeْpِـdَـnَْا : al-madinah al-fadilah 
 ُkــdَـqْـrِْـnَا  : al-hikmah 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan berikut ini yang dibakukan, adalah: 
1. swt.  = Subhanahu wa ta ala 
2. saw.  = Sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-salam 
4. H  = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. l.   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat Tahun 
9. QS…/…4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al Imran/3: 4 
10. HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama penyusun : Farha 
NIM   : 50100114038 
Judul Skripsi             : Strategi Komuniksi Dalam Membangun Kemitraan 
Penyelenggaraan Program Deng Mampo di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan 
 
 Skripsi ini membahas tentang Strategi Komuniksi dalam Membangun 
Kemitraan Penyelenggaraan Program Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
Adapun pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) 
Bagaimana strategi komunikasi dalam membangun kemitraan program Deng Mampo 
di LPP TVRI Sulawesi Selatan (2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
membangun kemitraan program Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
Dengan tujuan penelitian yaitu (1) Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam 
membangun kemitraan program Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan. (2) 
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam membangun kemitraan 
program Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan komunikasi. Dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Instrumen 
penelitian yaitu peneliti, dibantu dengan alat berupa kamera, alat perekam, dan alat 
tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi dalam membangun 
kemitraan program Deng Mampo di LPP TVRI Sulsel dengan menetukan target 
audiens atau sasaran. Kemudian melakukan promosi program yakni melalui iklan, 
media sosial dan pemasaran langsung. Faktor pendukung yakni Smber Daya Manusia 
(SDM) TVRI Sulsel dan peralatan siaran. Faktor penghambat yakni sosialisasi 
instansi yang ditujukan dengan  adanya aturan Penerimaan Bukan Pajak (PNBP), dan 
manajemen produksi program siaran. 
 Implikasi penelitian yaitu diharapkan kepala bidang pengembangan usaha 
lebih gencar melakukan sosialisasi ke instansi-instansi yang ada di Sulawesi Selatan 
dan terus meningkatkan kualitas program Deng Mampo, dengan gencar melakukan 
sosialisasi ke instansi bukan hanya instansi yang ada di Kota Makassar yang hadir, 
namun instansi dari setiap kabupaten tertarik untuk hadir dalam melakukan kemitraan 
atau kerja sama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Televisi merupakan salah satu media massa yang digemari oleh masyarakat. 
Setiap harinya tentu dapat menerima informasi dari televisi. Media ini menjadi salah 
satu bentuk ketertarikan masyarakat untuk menonton yang dipadukan dengan gambar, 
atau bentuk audio visual. Hampir setiap rumah yang kita jumpai tentu memiliki 
televisi, ini membuktikan televisi masih digemari dari semua media yang ada.  
Televisi merupakan media yang paling populer untuk menyampaikan pesan 
massal, serta menawarkan banyak keuntungan, dan dapat menjangkau khalayak luas. 
Televisi memiliki tampilan yang nyaman dan fleksibel, karena popularitasnya dan 
kemudahan menyampaikan pesan dapat menjangkau jutaan pemirsa secara 
internasional dan nasional. Program televisi menggunakan efek audio dan visual 
untuk menciptakan dampak yang luas pada pemirsa dan dengan interaksi warna, 
suara, penglihatan, drama dan gerak untuk memastikan bahwa pesan mereka kuat dan 
persuasif.1 
Perkembangan media penyiaran lokal di Indonesia semakin pesat dengan arus 
teknologi dan informasi di dunia yang kian mengglobal. Sebuah stasiun televisi lokal 
                                                           
1Khaidir Fitrah Siagian, “The Position of Da’wah Messages and Ethics in Malaysian 
and Indonesian Television Programs”, Malaysia-Journal-of Communication (Jurnal 
Komunikasi). Http://ejournal.ukm.my/mjc/article/view/16503 (4Juni 2018) 
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harus bisa memposisikan dirinya sebagai media lokal yang diharapkan mampu 
mengangkat potensi kedaerahan dan juga sebagai media yang dapat memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat. Khususnya di Sulawesi Selatan sendiri semakin 
banyak media penyiaran lokal yang terus bersaing memberikan informasi dalam 
merebut hati khalayak. 
TVRI Sulawesi Selatan (TVRI Sulsel) hadir untuk memberikan nilai 
informasi juga menghibur dalam program siaran Deng Mampo (Dendang Mari-mari 
Poso) yang berarti melepas lelah dengan hiburan lagu khas daerah. Sebuah program 
yang tidak hanya memberikan hiburan semata saja, namun tetap memberikan nilai 
informasi kepada khalayak serta mengangkat nilai budaya yang ada di Sulawesi 
Selatan, mulai dari pakaian, lagu, dan dialeg yang berbahasa daerah. 
Program Deng Mampo merupakan program hiburan yang menghadirkan 
audiens dari berbagai instansi yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Instansi yang 
hadir inilah sebagai bentuk kerja sama atau kemitraan dari program Deng Mampo. 
Kemitraan pada intinya menunjukkan adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, 
baik itu antara dua orang atau lebih. Salah satu tujuan utama program televisi adalah 
memberikan pelayanan tontonan terbaik kepada penonton. Dalam bisnis televisi 
penonton sangat penting. Penontonlah yang menentukan sukses tidaknya suatu 
program.2 Dalam menghadirkan audiens dari instansi tentu dimiliki sebuah strategi 
                                                           
2Rusman atief dan Yustiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama: Krreatif, Produksi, Public 
Relations, dan Iklan (Jakarta: PT Adhiya Andrebina Agung, 2015), h. 55 
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komunikasi yang baik dari pihak TVRI Sulsel dalam melakukan kerja sama terhadap 
instansi itu sendiri.  
Agar sasaran yang ingin diraih dapat direalisasikan dengan strategi yang telah 
ditetapkan, strategi perlu ditindak lanjuti dengan pelaksanaan (action). Pelaksanaan 
tidak akan efektif bila tidak didahului dengan perencanaan. Perencanaan yang baik 
minimal mengandung asas-asas untuk mencapai tujuan, realitas, wajar, dan efisien 
serta merupakan cerminan dari strategi dan kebijakan suatu organisasi.3 
Media sebagai industri yang dapat menghasilkan informasi juga harus 
berkompetisi dalam pasar dengan khalayak yakni konsumennya sendiri. Sehingga 
dibutuhkan strategi-strategi yang diterapkan terhadap stasiun televisi dalam 
menjalankan dan mewujudkan misinya agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis 
media yang semakin ketat.  
Kondisi siaran televisi yang menyajikan program yang berbeda salah satunya 
adalah Program Deng Mampo di LPP TVRI Sulsel, sebuah tayangan televisi yang 
memberi informasi, hiburan, dan juga mengangkat nilai budaya di Sulawesi Selatan. 
Program siaran Deng Mampo disajikan lebih ringan. Beragam informasi, hiburan, 
dengan beragam bahasan yang mengupas sisi lain dari masalah yang bernilai 
informatif dan inspirasi. Program yang disajikan setiap pekannya dengan pembahasan 
yang berbeda terhadap instansi yang hadir, dengan melalui kerja sama terhadap suatu 
                                                           
3Husein Umar, strategic management in action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 
h. 27 
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instansi yang ada di Sulawesi Selatan dan dikemas semenarik mungkin, menjadi daya 
tarik penonton untuk menyaksikan program Deng Mampo. 
Keunikan konsep yang diberikan dari program Deng Mampo di LPP TVRI 
Sulsel dan juga besarnya minat penonton dalam menyaksikan program Deng Mampo, 
menjadikan ini menarik untuk diteliti. Program Deng Mampo yang hadir setiap hari 
selasa dengan durasi 1 jam, dan menjalin kerja sama terhadap instansi yang hadir di 
program ini sehingga ditayangkan di layar kaca televisi. 
Di sinilah dibutuhkan sebuah strategi komunikasi yang baik agar program 
Deng Mampo tayang dan terus menghadirkan audiens pada saat siaran atau sebagai 
bentuk kerja sama terhadap suatu instansi tersebut. Untuk mencapai tujuan ini, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan bagaimana taktik 
operasionalnya tetapi keberhasilan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 
penentu strategi komunikasi tersebut. Demikian pula strategi komunikasi merupakan 
paduan dari perencanaan komunikasi (Communicaton Planning) dan (management 
communication) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis 
harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-
waktu, bergantung kepada situasi dan kondisi.4 
Oleh karena itu, mengingat pentingnnya kemitraan atau kerja sama terhadap 
suatu instansi, penulis tertarik dengan hubungan kerja sama atau kemitraan terhadap 
                                                           
4Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1994), h.29. 
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program siaran Deng Mampo agar terus menghadirkan audiens dalam memberikan 
beragam informasi kepada khalayak. Untuk menghadirkan audiens dalam sebuah 
program tentu dibutuhkan sebuah strategi dalam melakukan kerja sama terhadap 
mitra yang hadir termasuk program Deng Mampo di TVRI Sulsel. Sehingga penulis 
mengangkat penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Dalam Membangun 
Kemitraan Penyelenggaran Program  Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi 
Selatan” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus ini sebagai jembatan peneliti untuk 
mendapatkan data di lapangan, adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus adalah 
sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan 
penelitian pada strategi komunikasi dalam membangun kemitraan program Deng 
Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus penelitian ini akan mengarah pada penjelasan-
penjelasan  yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu: 
a. Strategi komunikasi merupakan suatu cara yang ditempuh dalam penyampaian 
pesan dan sangat erat kaitannya dengan perencanaan dalam mencapai suatu 
tujuan. 
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b. Kemitraan merupakan strategi utama suatu program dimana akan semakin kuat 
dampaknya jika didukung oleh kemitraan yang baik. 
c. Program Deng Mampo merupakan singkatan dari Dendang Mari-mari Poso yang 
berarti melepas lelah dengan hiburan lagu khas daerah. Salah satu program TVRI 
Sulawesi Selatan, yang bermuatan konten-konten lokal, dan nilai-nilai budaya 
yang ada di Sulawesi Selatan. Program ini ditayangkan pada hari selasa pukul 
18.00-19.00 WITA dengan durasi 60 menit atau 1 jam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti mengangkat pokok rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi komunikasi dalam membangun kemitraan program 
Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membangun kemitraan 
program Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan? 
D. Kajian Pustaka 
Karya ilmiah ini merupakan penelitian yang dilakukan di TVRI Sulawesi 
Selatan. Khususnya mengenai Strategi Komunikasi dalam Membangun Kemitraan 
Penyelenggaraan Program Deng Mampo, serta faktor penghambat dan pendukung. 
Adapun penelitian sebelumnya yang menyinggung penelitian tersebut.  
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Nur Laili Faijah Program studi Manajemen Dakwah Jurusan Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2015 
dengan judul Strategi Membangun Kemitraan Dengan Media Partner dalam 
Pengembangan Lembaga Kemanusiaan ESQ Jatim. Jenis penelitian adalah Kualitatif 
Deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Kemanusiaan ESQ Jatim  
menerapkan langkah-langkah strategis seperti melakukan sosialisasi terlebih dahulu 
adanya program-program yang ada di lembaga kemanusiaan ESQ Jatim, 
melaksanakan program-program tersebut secara rutin, menjadi pengangan yang baik 
ketika mitra kerja mengajak bicara, terus menjalin komunikasi, bersikap sabar tetapi 
aktif dan proaktif dalam anggota, bersikap lebih cerdas dan selalu menyampaikan 
informasi yang akurat dan apa adanya, kesinambungan komunikasi, peduli 
lingkungan dan sosial kemanusiaan. 5  Penelitian ini membahas mngenai strategi 
membangun kemitraan terhadap lembaga kemanusiaan, tidak mengacu kepada 
program televisi dalam menghadirkan audiens. 
Maulana jurusan Jurnalistik pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar pada tahun 2016 dengan judul skripsi Strategi Lembaga 
Penyiaran Publik TVRI Makassar dalam Mempertahankan Eksistensi Program Siaran 
Lokal (Studi pada program Daeng Mampo). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
proses perencanaa TVRI Makassar dilakukan terutama pada persiapan-persiapan 
teknis, penentuan topik, variasi penyajian program Daeng Mampo terbagi atas konsep 
                                                           
5 Nur Laili Faijah, strategi Membangun Kemitraan dengan media Partner dalam 
Pengembangan Lembaga Kemausiaan ESQ Jatim, Skripsi (Universitas Sunan Ampel Surabaya, 2015) 
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budaya lokal masyarakat Bugis Makassar, interaksi, candatawa, strategi TVRI 
Makassar dalam mempertahankan eksistensi melalui penggunaan sumber daya 
Manusia. 6  Penelitian ini membahas mengenai eksistensi program siaran lokal, 
sedangkan peneliti lebih mengarah terhadap strategi komunikasi dalam membangun 
kemitraan atau kerja sama terhadap suatu instansi yang hadir dalam program Deng 
Mampo, bukan pada eksistensi siaran lokal televisi. 
Sakinah Program studi Ilmu Komunikasi konsentrasi Humas, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Komputer Bandung pada tahun 2010 dengan 
judul skripsi Strategi Seksi Penyiaran dan Kemitraan Media Dinas Komunikasi dan 
Informatika Pemerintah Profinsi Jawa Barat dalam Melaksanakan Koordinasi dan 
Kerja sama dengan Media Elektronik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi seksi penyiaran dan kemitraan media di Dinas Komunikasi dan Informatika 
Pemrov Jawa Barat ialah komunikasi dan hubungan baik, untuk menghasilkan 
hubungan baik untuk jangka panjang  tentunya disertai dengan rencana-rencana dan 
kebijakan yang ada untuk mencapai sasaran yang diinginka.7 Penelitian ini membahas 
mengenai strategi seksi penyiaran dan kemitraan media dinas komunikasi dan 
informatika Pemrov Jawa Barat terhadap media elektronik tanpa membahas 
kemitraan terhadap suatu instansi dalam program televisi. 
                                                           
6 Maulana, Strategi Lembaga Penyiaran Publik TVRIMakassar dalam mempertahankan 
Eksistensi Program Siaran Lokal (Studi pada Program Daeng Mampo), Skripsi (Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2016), h. xvii 
7Sakinah, Starategi Seksi Penyiaran & Kemitraan Media Dinas Komunikasi & Informatika 
Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam Melaksanakan dengan Media Elektronik, Skripsi (Universitas 
Komputer Bandung, 2010), h. iv  
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Berkut ini daftar tabel perbandingan penelitian terdahulu yang relevan 
terhadap topik penelitian yang diangkat oleh peneliti. 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No Penelitian Terdahulu Perbedaan 
1 Nur Laili Faijah 
Strategi Membangun Kemitraan 
dengan Media Partner dalam 
Pengembangan Lembaga ESQ 
Jatim 
Penelitian ini membahas kemitraan 
terhadap media partner dengan lembaga 
ESQ sedangkan peneliti mengarah 
kepada kemitraan instansi terhadap 
kehadirannya dalam program Deng 
Mampo di TVRI Sulsel sebagai 
audiens. 
2 Maulana 
Strategi Lembaga Penyiaran 
Publik TVRI Makassar dalam 
Mempertahankan Eksistensi 
Program Siaran lokal (Studi 
pada program Daeng Mampo) 
Penelitian ini membahas mengenai 
eksistensi program siaran lokal, 
sedangkan peneliti lebih mengarah 
terhadap strategi komunikasi dalam 
membangun kemitraan atau kerjasama 
terhadap suatu instansi yang hadir 
sebagai audiens dalam program Deng 
Mampo, bukan pada eksistensi siaran 
lokal. 
3 Sakinah 
Strategi Seksi Penyiaran dan 
Kemitraan Media Dinas 
Komunikasi dan Informatika 
Pemerintah Provinsi Jawa Barat 
dalam Melaksankan Koordinasi 
dan Kerjasama dengan Media 
Elektronik 
Penelitian ini membahas mengenai 
strategi seksi penyiaran & kemitraan 
media dinas komunikasi & informatika 
Pemrov Jawa Barat terhadap media 
elektronik tanpa membahas kemitraan 
terhadap suatu instansi dalam program 
televisi. 
     Sumber: Olahan Peneliti 
 Berdasarkan penelusuran pustaka terkait perbandingan penelitian terdahulu, 
menunjukkan bahwa judul penelitian mengenai strategi komunikasi dalam 
membangun kemitraan penyelenggaraan program Deng Mampo di LPP TVRI 
Sulawesi Selatan, belum pernah digarap oleh rekan-rekan mahasiswa lain terkait 
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masalah kemitraan program Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan. Fokus 
penelitiannya pada strategi komunikasi dalam membangun kemitraan program Deng 
Mampo, yakni startegi komunikasi dalam menjalin hubungan kerja sama atau 
kemitraan terhadap program siaran televisi agar setiap waktu tayangnya terus 
menghadirkan audiens. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam membangun kemitraan program 
Deng Mampo di  LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam membangun 
kemitraan program Deng Mampo di LPP TVRI Suawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Akademis 
Dalam penulisan ini diharapkan dapat berguna secara akademis yaitu menambah 
wawasan keilmuan mengenai strategi komunikasi dalam membangun kemitraan, 
khususnya tentang kemitraan terhadap suatu program televisi. 
b. Praktis 
Kepada para pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 
kebijakan dalam penyelenggaraan kemitraan terhadap program televisi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Media Massa dan Televisi 
1. Media Massa 
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, diantaranya 
media massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi 
kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media 
elektronik yang memenuhi kriteria media massa diantaranya radio, televisi, film, 
media daring (internet).1 
Setiap media massa tentu mempunyai kekutaan masing-masing. Namun 
pada prinsipnya media massa merupakan satu institusi yang melembaga dan 
berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada khalayak agar well informed 
(tahu informasi). Terdapat beberapa unsur penting dalam media massa, yaitu 
adanya sumber informasi, isi  pesan (informasi), saluran informasi (media), 
khalayak sasaran (masyarakat), umpan balik khalayak sasaran. Dari hal ini maka 
terciptalah proses komunikasi antara pemilik isi pesan (sumber informasi) dengan 
                                                           
1Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa:Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa rekatama Media. 
2007), h. 103 
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penerima pesan melalui saluran informasi (media).2 Berikut ini, beberapa media 
massa serta penjelasannya. 
a. Surat Kabar 
  Surat kabar/koran merupakan media massa paling tua sebelum adanya film, 
radio, dan televisi. Media yang satu ini hanya dapat dinikmati oleh mereka yang 
melek huruf atau mampu baca tulis. Kelebihan dari surat kabar yakni sebagai 
catatan tertulis mampu merekam peristiwa/kejadian di masa lampau meskipun 
peristiwa itu sudah terjadi beberapa puluhan tahun yang lalu, sehingga mudah 
untuk dikliping atau diarsipkan3. Dari surat kabar juga dapat melatih manusia yang 
bergelut di media cetak dalam kepiawaiannya merangkai kata setiap peristiwa, 
sehingga hasil dari karyanya dapat diarsipkan. 
b. Majalah 
Keberadaan majalah di Indonesia dimulai pada masa menjelang dan awal 
kemerdekaan di Indonesia. Majalah tidak hanya jeli dalam melihat segmentasi 
khalayak namun juga mampu secara mendalam menjadi bagian dari khalayak itu 
sendiri. Cerita di majalah lebih dari sekadar berita surat kabar tetapi juga bukan 
kisah novel, namun perpaduan keduanya. Berita di majalah lebih bersifat depth 
news (mendalam) dan feature yang mengangkat sisi kemanusaan sehingga berkisah 
                                                           
2Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Subuah Analisis Media Televisi (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1996), h. 98 
3Tamburaka Apriadi, Literasi media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada. 2013), h. 45 
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dengan fakta yang ada namun gaya bercerita yang mengasyikkan dan tidak 
membosankan. Ada kisah-kisah pengalaman pribadi orang, cerpen, ulasan hobi 
yang dibahas tuntas.4 Majalah juga termasuk jenis media cetak yang dapat 
mengasah kemampuan seseorang dalam hal menulis, baik itu berita, cerpen, feature 
dan lainnya. 
c. Radio  
  Radio merupakan jenis media massa yakni sarana atau saluran komunikasi 
massa. Ciri khas utama radio adalah auditif, yakni konsumsi telinga atau 
pendengaran. Apa yang dilakukan radio adalah memperdengarkan suara manusia 
untuk mengutarakan sesuatu.5 Radio jenis media massa yang sering dibawah oleh 
seseorang dan dapat didengar dimana saja dan kapan saja. Tidak hanya sekadar 
musik saja yang akan didengar, berbagai informasi dapat pula didengar di radio. 
d. Televisi 
Televisi menggabungkan unsur audio dan visual dalam sebuah media 
sekaligus. Dengan keistimewaan tersebut, televisi memiliki daya tarik yang besar 
dalam mempengaruhi pola-pola kehidupan masyarakat, termasuk mengubah 
keputusan seseorang dalam menetukan sesuatu.6 Televisi kian digemari oleh 
masyarakat, informasi dan hiburan ada pada televisi. Saat ini pula banyak yang 
                                                           
4Tamburaka Apriadi, Literasi Media: Cerdas bermedia khalayak media massa (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2013),h. 52 
5Syamsul Asep, Broadcast Journalism: Panduan Menjadi Penyiar, Reporter, & Script Writer 
(Bandung: Nuansa, 2010), h.19  
6Tamburaka Apriadi, Literasi Media: Cerdas bermedia khalayak media massa,h. 67 
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berlomba-lomba dalam memproduksi suatu program demi merebut hati penonton 
demi rating pada stasiun televisi. 
e. Film 
Film dapat ditonton oleh siapa saja baik yang berpendidikan atau kurang 
berpendidikan. Pada awalnya film diputar di bioskop, namun kehadiran televisi 
membawa pengaruh yang cukup besar terhadap perubahan khalayak. Dari segi 
produksi fim, teknologi diyakini memiliki pengaruh yang cukup penting dalam 
industri.7 Film sama halnya dengan televisi, berbentuk audio visual dan lebih 
kepada lakon cerita. 
2. Penyiaran televisi 
Penyiaran dalam bahasa inggris dikenal dengan broadcasting, yang berarti 
keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari penyiapan materi 
produksi, proses produksi, penyiapan bahan siaran, kemudian pemancaran sampai 
kepada penerimaan siaran kepada pendengar/pemirsa di satu tempat. Penyiaran 
bersifat tersebar kesemua arah yang dikenal dengan omnidirectional. Dalam UU 
no. 32/2002 butir ditegaskan bahwa, lembaga penyiaran merupakan media 
komunikasi massa yang mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial, 
budaya, politik, dan ekonomi memiliki kebebasan dan tanggung jawab dalam 
                                                           
7Tamburaka Apriadi, Literasi Media: Cerdas bermedia khalayak media massa (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2013),h. 63 
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menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, serta kontrol 
dan perekat sosial.8 
Televisi adalah contoh media baru yang memiliki kelebihan dibandingkan 
media tradisional lainnya seperti radio dan surat kabar. Di balik semua media ini, 
peran editorial sangat penting dalam menentukan arah berita dan ideologi yang 
melandasinya. Televisi menciptakan suasana tertentu yang dapat dilihat pemirsa 
sambil duduk untuk menonton. Penyampaian pesan terjadi seolah-olah baik 
komunikator dan komunikan berada di ruangan yang sama. Akan mudah untuk 
memahami informasi yang disampaikan melalui televisi karena jelas terdengar dan 
terlihat.9  
Terdapat beberapa aspek dalam penyelenggaraan penyiaran, yaitu 
komunikasi massa, organisasi, kelembagaan, teknologi, operasional, dan regulasi. 
Dalam menjalankan fungsinya, lembaga penyiaran mempunyai kode etik yang 
dipegang oleh setiap lembaga penyiaran, agar dapat menjalankan tugasnya tidak 
menyebabkan timbulnya gejolak di masyarakat atau bahkan antara masyarakat dan 
lembaga penyiaran.10 
                                                           
8Hidjanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, 
Operasional, dan Regulasi (Jakarta: Kencana, 2011), h. 45-46 
9Khaidir Fitrah Siagian, “The Position of Da’wah Messages and Ethics in Malaysian and 
Indonesian Television Programs”, Malaysia-Journal-of Communication (Jurnal Komunikasi). 
Http://ejournal.ukm.my/mjc/article/view/16503 (4Juni 2018) 
10Hidjanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, 
Operasional, dan Regulasi (Jakarta: Kencana, 2011), h. 47-49 
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Pada dasarnya televisi mempunyai sifat sebagai berikut, dapat didengar dan 
dilihat bila ada siaran, dapat dilihat dan didengar kembali bila diputar kembali, daya 
rangsang sangat tinggi, elektris, harga relatif mahal, daya jangkau besar.11 Televisi 
semakin maju seiring dengan kemajuan informasi dan teknologi, tak heran 
penyiaran televisi saat ini semakin menunjukkan kemajuannya dalam menyajikan 
suatu program baik berupa informasi, dan hiburan di tanah air. Dengan semakin 
majunya media televisi juga tetap mematuhi segala kode etik yang berlaku. 
B. Strategi Komunikasi 
1. Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “stratego” yang berarti 
merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang 
efektif.12 Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, strategi bagi manajemen 
organisasi pada umumnya dan organisasi pada khususnya adalah rencana berskala 
besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada 
optimalisasi pencapaian tujuan sebagai sasaran organisasi yang bersangkutan.13 
                                                           
11Morissan , Jurnalistik televisi Mutakhir (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h.11. 
12 Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 25. 
13 Sondang P. Siagian, manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 7. 
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Berhasil tidaknya suatu komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 
strategi komunikasi. Lebih-lebih dalam kegiatan komunikasi massa, tanpa strategi 
komunikasi, media massa yang semakin modern yang kini banyak dipergunakan di 
negara-negara yang berkembang seperti Indonesia. Dengan demikian strategi 
komunikasi, baik secara makro dan mikro mempunyai fungsi ganda yaitu:14 
a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan 
instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang 
optimal. 
b. Menjembatani “kesenjangan budaya” akibat kemudahan yang diperoleh dan 
kemudahan dalam mengoperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, 
jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. 
2. Pengertian Komunikasi 
Pengertian komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin 
“communis”. Communis atau dalam bahasa Inggrisnya ”common” berarti sama. 
Jadi, apabila kita berkomunikasi (to communicate), ini berarti bahwa kita berada 
dalam keadaan berusaha untuk menimbulkan suatu persamaan (commonness) 
dalam hal sikap dengan seseorang. Jadi pengertian komunikasi adalah sebagai 
proses “menghubungi” atau mengadakan perhubungan.15 Proses komunikasi dapat 
diartikan sebagai ‘transfer informasi’ atau pesan (message) dari pengirim pesan 
                                                           
14Onong Uchjana effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 
h. 28 
15Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa (Jakarta: Grafindo, 2012), h. 7. 
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sebagai komunikator dan kepada penerima sebagai komunikan. Dalam proses 
komunikasi tersebut bertujuan untuk mencapai saling pengertian (mutual 
understanding) antara kedua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. Dalam 
proses komunikasi, komunikator mengirimkan pesan/informasi kepada komunikan 
sebagai sasaran komunikasi.16 Adapun beberapa definisi komunikasi dari beberapa 
pakar, sebagai berikut: 
a. Carl. Hovland, Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain 
(communication is the process modify the behavior of other individuals).17 
Komunikasi mengandung kebersamaan atau pemahaman makna terhadap lawan 
bicara, dengan ini maka dapat terjalin komunikasi yang baik. 
b. Harold Lasswell Cara yang paling baik untuk menggabarkan komunikasi 
adalah dengan menjawab pertanyan-pertanyaan berikut: Who says What In Which 
Channel To Whom With Whst effect? atau Siapa Mengatakan Apa, Dengan Saluran 
Apa, Kepada Siapa, Dengan Pengaruh Bagaimana?18  
Dari definisi komunikasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian informasi kepada orang lain agar memiliki 
kesamaan makna. 
                                                           
16Tommy Suprato, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam Komunikasi 
(Cet: 1 Yogyakarta: Caps, 2011). h. 5. 
17Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Cet: 21 bandung: PT. remaja 
Rosdakarya Offset, 2007). h. 10 
18Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cetakan 12 Bandung: PT. remaja 
Rosdakarya Offset, 2008), h. 69 
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Berdasarkan definisi komunikasi oleh Laswell, komunikasi yaitu Who Says 
What In Which channel To Whom With What Effect? Atau siapa yang mengatakan 
Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?, maka 
dapat diturunkan lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, 
yaitu: 
1) Komunikator (Communicator, source, sender) 
Komunikator (Communicator, source, sender) adalah pihak yang 
mengirimkan pesan kepada khalayak. Oleh karena itu komunikator juga disebut 
pengirm, sumber, source, atau encoder. Sebagai pelaku utama dalam proses 
komunikasi, komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam 
mengendalikan jalannya komunikasi, dan juga karya ide serta penuh daya 
kreativitas.19 
2) Pesan (Message) 
Pesan (Message) adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 
penerima. Pesan merupakan sekelompok pesan verbal dan nonverbal yang 
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber. Pesan mempunyai tiga 
komponen: makna, symbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan 
bentuk atau organisasi pesan.20 
 
                                                           
19Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi: 2 Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 99 
20Deddy Mulyana, Imu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet: 12 Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2008). h. 70. 
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3) Media (Channel, Media) 
Media (Channel, Media) adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar 
psikologi yang memandang bahwa dalam komunikasi antar manusia, media yang 
paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indra manusia, seperti mata dan 
telinga.21 
4) Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient) 
Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient) adalah orang 
yang menerima pesan dari sumber. Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan 
nilai, pengetahuan persepsi, pola pikir dan perasaannya, penerima pesan ini 
menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang 
iya terima menjadi gagasan yang dapat iya pahami.22 
5) Efek (Effect, impact, influence) 
Efek (Effect, impact, influence) adalah apa yang terjadi penerima setelah ia 
menerima pesan tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dari tidak tahu 
menjadi tahu), terhibur, perubahan sikap (dari tidak setuju menjadi setuju), 
perubahan keyakinan, perubahan perilaku.23 
                                                           
21Hafied Cangara,  Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi: 2 Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h.137 
22Deddy Mulyana, Imu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet: 12 Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2008). h. 71. 
23Tommy Suprato, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam Komunikasi 
(Cet: 1 Yogyakarta: Caps, 2011). H. 14. 
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Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan 
perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen 
komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.24  
3. Faktor-faktor dalam Strategi Komunikasi 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja tetapi harus 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 
Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan 
manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya 
secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda 
sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.25 
 
 
                                                           
24Onong uchjana Effendy, Komunikasi: Teori dan praktek (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 35. 
25Onong Uchjana effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
29-33 
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a. Beberapa teori komunikasi 
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apa pun, strategi komunikasi 
harus didukung oleh teori, karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan 
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. 
Banyak teori komunikasi yang sudah diketengahkan oleh para ahli, tetapi 
untuk strategi komunikasi barangkali yang memadai untuk dijadikan pendukung 
strategi komunikasi ialah apa yang dikemukakan oleh Harold Lasswell yang 
terkenal itu. 
Untuk mantapnya startegi komunikasi, maka segala sesuatunya harus 
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap 
pertanyaan dalam rumus Lasswell.26 
1) Who?    (Siapakah komunikatornya) 
2) Says What?   (Pesan apa yang dinyatakannya) 
3) In Which Channel?  (Media apa yang digunakannya) 
4) To whom?   (Siapa komunikannya) 
5) With What Effect?  (Efek apa yang diharapkannya) 
b. Sifat-sifat komunikasi 
Jika sudah mengetahui sifat-sifat komunikan, dan juga efek yang 
dikehendaki dari mereka, memilih cara mana yang akan diambil untuk 
                                                           
26Onong uchjana Effendy, Komunikasi: Teori dan praktek (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 29 
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berkomunikasi sangatlah penting, olehnya itu ada keterkaitan terhadap media yang 
harus digunakan. Cara mengenai berkomunikasi, bisa mengambil salah satu dari 
dua jenis komunikasi berdasarkan sifatnya yakni komunikasi tatap muka dan 
komunikasi bermedia.27 
c. Kondisi sukses dalam komunikasi 
Peliknya berkomunikasi sering kali disebabkan karena pesan yang akan 
dikumunikasikan sudah diduga tidak akan berhasil disebabkan oleh berbagai 
faktor. Kita sudah tau bakal sasaran komunikasi dan juga efek yang diharapkan 
serta media yang tersedia untuk digunakan. WlburSchramm dalam buku Dinamika 
Komunikasi karya Onong Uchjana Effendy mengatakan apa yang iya namakan the 
condition of success in communication yang secara gambling dapat diringkaskan 
sebagai berikut: 
1) Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat 
menarik perhatian sasaran yang dimaksud. 
2) Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman yang 
sama antara komunikator dan komunikan sehingga sama-sama dapat mengerti. 
3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan dan 
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu. 
                                                           
27Onong uchjana Effendy, Komunikasi: Teori dan praktek (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 31 
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4) Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoleh kebutuhan tadi yang 
layak bagi situasi kelompok tempat komunikan berada pada saat iya digerakkan 
untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 
Bagi seorang komunikator, pemahaman mengenai sifat-sifat komunikan 
dan pesan komunikasi, akan dapat menentukan jenis media apa yang akan diambil 
dan teknik komunikasi yang mana yang akan digunakan. 
Ada puluhan jenis media komunikasi, baik yang termasuk media massa 
seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film, maupun yang termasuk media 
massa misalnya surat, telepon, folder, poster, spanduk, dan lainnya. Tidak semua 
media harus digunakan, sebab jika semua digunakan tidaklah efisien. Dari 
banyaknya jenis media yang ada, maka dipilihlah media mana yang paling tepat 
untuk jenis pesan tertentu dan komunikan tertentu.28 
C. Kemitraan Program 
1. Pengertian Kemitraan 
Kemitraan atau kerja sama adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh 
dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan 
bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan. Karena 
merupakan suatu strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan 
oleh adanya kepatuhan di antara yang bermitra tersebut antara memiliki dasar-dasar 
                                                           
28Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
32-33 
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etika bisnis yang dipahami bersama dan dianut bersama sebagai titik tolak dalam 
menjalankan kemitraan. Hal ini erat kaitannya dengan peletakan dasar-dasar moral 
berbisnis bagi pelaku-pelaku kemitraan. 
Pemahaman etika sebagai landasan moral dalam melaksanakan kemitraan 
merupakan suatu solusi dalam mengatasi kurang berhasilnya kemitraan yang ada 
selama ini. Peletakan dan pemahaman etika bisnis bagi pelaku kemitraan 
merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dipahami sebagai fondasi untuk 
meletakkan pilar-pilar kemitraan yang melekat di atasnya dan sangat berperan 
strategis dalam memacu keberhasilan kemitraan.29 
Suatu kemitraan pada dasarnya dapat didirikan secara lisan, tetapi alangkah 
baiknya bila pendirian kemitraan dibuat dalam bentuk yang tertulis. Hal ini agar 
dapat dihindari hal-hal yang tidak diinginkan oleh para pihak yang bermitra 
dikemudian hari sehingga dapat dijadikan sebagai bukti hukum. 
Perjanjian kemitraan juga diartikan sebagai “The Partnership Agree ment”, 
bermakna para pihak dapat menyetujui untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan 
yang melanggar. Dengan demikian, perjanjian kemitraan dapat dibuat secara 
sederhana, dan mudah dimengerti oleh kedua belah pihak atau pun dalam bentuk 
yang sangat kompleks. 
                                                           
29Hafsah Mohammad jafar, Kemitraan Usaha: Konsepsi dan Strategi, (Jakarta: PT Penebar 
Swadaya, 1999), h.43 
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Perjanjian kemitraan harus memenuhi sekurang-kurangnya keterangan di 
bawah ini, dianaranya: 
a. Nama kemitraan 
b. Alamat para pendiri 
c. Kedudukan kantor pusat 
d. Ruang lingkup bisnis 
e. Jangka waktu kemitraan 
f. Kontribusi modal kemitraan  
g. Gaji yang harus dibayarkan  
h. Tugas masing-masing mitra sehubungan dengan manajemen kemitraan 
i. Kewenangan para mitra yang mengikat kemitraan 
j. Ketentuan-ketentuan lain yang sangat relevan dengan para mitra yang 
dianggap sangat penting30 
Dari bentuk perjanjian kemitraan tentu harus memiliki persyaratan yang 
harus dipenuhi agar terjadi tingkat kepercayaan yang besar, ada nota kesepahaman 
dalam bentuk hukum sebagai bentuk terima. 
2. Dasar Hukum Kemitraan 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 tahun 1997 berisi 
tentang kemitraan. Dalam ketentuan umum peraturan pemerintah Republik 
                                                           
30Ibrahim Johannes, Hukum Organisasi Perusahaan: Pola kemitraan dan Badan Hukum, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h.29-31  
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Indonesia pada BAB1 dan pasal 1 menyatakan bahwa kemitraan adalah kerja sama 
usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah dan atau usaha besar dengan 
memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling 
menguntungkan.31 Masalah kemitraan bukan hal sepele yang dijalankan begitu 
saja, tidak mudah menjalin kerja sama kepada seseorang. Kemitraan pun memiliki 
dasar hukum, hal ini sebagai bentuk bahwa dalam kemitraan atau kerja sama 
dilakukan berdasarkan syarat yang harus dijalankan atas kesepakatan kedua belah 
pihak. 
3. Promo Program 
Program siaran televisi yang sukses tidak lepas dari dasar acuan 
perencanaan produksinya, yaitu ide, pengisi acara, peralatan produksi, stasiun 
kerja, penonton, dana, dan regulasi yang sudah diperhiyungkan dan berhubungan 
satu sama lainnya dari awal hingga program itu disiarkan. 
Pemirsa mengakui bahwa pemasukan dana dari pihak sponsor atau 
pengiklan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keberadaan paket 
acara televisi. Ada dua sisi iklan masuk dalam paket acara televisi yaitu: 
a. Masuknya iklan atau sponsor di televisi mendukung kelancaran produksi acara 
(dana produksi). 
                                                           
31Ibrahim Johannes, Hukum Organisasi Perusahaan: Pola kemitraan dan Badan Hukum, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 214 
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b. Televisi sebagai media informasi dalam menginformasikan hasil-hasil produksi 
kepada pemirsa.32 
Dalam program siaran yang ditayangkan setiap saat di televisi, tidak main-
main dalam hal pendanaan yang sangat besar dalam memproduksinya sehingga 
begitu indah terlihat di mata khalayak. Produksi program pun didapatkan melalui 
promo program siaran, melalui iklan yang dapat menarik minat khalayak. 
4. Kemitraan dalam Pandangan Islam 
a. Pengertian Syirkah (kerja sama) 
Dala syariat Islam (fiqih), kerja sama sering disebut dengan istilah syirkah. 
Dalam fiqih, syirkah termasuk salah satu bentuk kerja sama dengan syarat dan 
rukun tertetntu. Kata syirkah dalam bahasa arab berasal dari kata syarika (fi’il 
madhi), yasyraku (fi’il mudhari), syarikan/syirkatan/syarikatan (mashdar/kata 
dasar); artinya menjadi sekutu atau serikat. Syirkah adalah suatu akad antara dua 
pihak atau lebih, yang bersepakat untuk melakukan kerja sama dengan tujuan 
memperoleh keuntungan.33 
Masalah kerja sama juga dijelaskan dalam Al-Qur’an , Allah. SWT 
berfirman dalam QS. Al-Maidah/ 5:2. 
... َJَKَو َ ﱠNٱ ﱠِنإ َۖ ﱠNٱ ْاVُXﱠKٱَو ِۚن َٰو\ۡJُ]ۡٱَو ِ^ _ۡ ِ ۡ` ٱ aَbcَ ْاVُdَوeJََK fََو 
ٰۖىVَXۡﱠh]ٱَو ﱢjِk]ۡٱ aَbcَ ْاVُdَوe َl \ُm\ِ
 ِبeَXJِ]ۡٱ٢  
                                                           
32Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Subuah Analisis Media Televisi (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1996), h. 93 
33 Muh. Yunus, Islam & Kewirausahaan Inovatif  (Malang: UIN-MALANG PRESS, 2008), 
h. 173. 
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Terjemahannya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”34 
 
Ayat di atas, dijelaskan ummat manusia agar tolong menolong dalam 
kebaikan antar sesamanya, tidak membuat permusuhan atau pun percekcokan. 
Seperti saat ini semakin banyak masyarakat yang tentunya membutuhkan 
pertolongan, bukan hanya pihak yang menolong mendapatkan keuntungan tetapi 
keduanya sama-sama memperoleh keuntungan. 
b. Hukum dan Rukun Syirkah 
Syirkah hukumnya ja’iz (mubah), berdasarkan dalil hadits Nabi 
Muhammad saw, berupa taqrir (pengakuan) beliau terhadp syirkah. Rukun syirkah 
yang pokok ada 3 yaitu: 
1) Akad (ijab-kabul), disebut juga sighat 
2) Dua pihak yang berakad, syaratnya harus memiliki kecakapan (ahliyah) 
melakukan tasharruf (pengelolaan harta). 
3) Obyek akad, disebut juga ma’qud ‘alayhi, yang mencakup pekerjaan (amal) 
dan/atau modal (mal). 
Adapun syarat sah akad ada dua yaitu: 
1) Obyek akadnya berupa tasharruf, yaitu aktivitas pengelolaan harta dengan 
melakukan akad-akad. 
                                                           
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta: C.V Darus Sunnah, 2011), 
h. 118 
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2) Obyek akadnya dapat diwakilkan (wakalah), agar keuntungan syirkah menjadi 
hak bersama di antara para syarik (mitra usaha)35 
D. Program Siaran Televisi 
1. Pengertian Program 
Kata “program” berasal dari bahasa Inggris programme atau program yang 
berarti acara atau rencana. Undang-Undang Penyiaran Indonesia tidak 
menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah “siaran” yang 
didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai 
bentuk. Namun kata program lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di 
Indonesia dari pada kata “siaran” untuk mengacu kepada pengertian acara. Program 
adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan 
audiensnya. Dengan demikian, program memiliki pengertian yang sangat luas.36 
Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audiens 
tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran televisi. 
Program dapat disamakan atau dianalogikan dengan produk atau barang (goods) 
atau pelayanan (service) yang dijual kepada pihak lain, dalam hal ini audiens atau 
pemasang iklan. Dengan demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang 
sehingga mereka bersedia mengikutinya. Dalam hal ini, terdapat suatu rumusan 
dalam dunia penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan pendengar atau 
                                                           
35Muh. Yunus, Islam & Kewirausahaan Inovatif (Malang: UIN_MALANG PRESS, 2008), h. 
174. 
36Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelolan Radio & Teevisi, (Jakarta: 
Kencana 2008), h.  200. 
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penonton yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatkan 
penonton. 
Program atau acara televisi merupakan paduan karya artistik dan teknologi 
yang banyak menuntut kreatifitas dari para kerabat kerja yang bergabung dalam 
tim produksi atau tim penyiaran. TV Program adalah nama aslinya, di Indonesia 
kita istilahkan acara TV. Acara diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan 
terencana. Acara TV yang disiarkan adalah sesuatu yang dirancang, setidaknya 
secara garis besar. 
Program televisi merupakan hasil dari dua kegiatan utama, aktifitas 
produksi dan penyiaran. Produksi dan penyiaran televisi (TV) adalah dua kegiatan 
yang berbeda namun bisa pula menyatu. Kegitan produksi dan penyiaran menyatu 
saat segala yang diproduksi disiarkan secara langsung (live program). Produksi 
berbeda dengan penyiaran saat acara TV yang disiapkan tidak disiarkan langsung 
(recorded) atau siaran tunda (play back).37 
 
 
2. Program Siaran 
Secara umum program siaran televisi terbagi dua bagian, yaitu program 
popular disebut program entertainment dan informasi disebut juga program berita 
                                                           
37Nur Syamsu Sultan, Produksi Televisi, (Makassar: Yayasan Annur Periangan Selayar 2008), 
h. 10 
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(news). Program informasi yaitu program yang sangat terikat dengan nilai 
aktualitas dan faktualitasnya, pendekatan produksinya menekankan pada kaidah 
jurnalistik. Adapun program hiburan yaitu program yang berorientasi memberikan 
hiburan kepada penonton. Di mana nilai jurnalistik tidak diperlukan, tetapi jika ada 
unsur jurnalistiknya hanya sebagai pendukung. 
Meskipun kedua program siaran ini memiliki karakteristik masing-masing, 
tidak membuat batasan itu menjadi berdiri sendiri, tetapi ada beberapa program 
yang berdiri di dua jenis karakteristik program tersebut, tergolong sebagai jenis  
program informasi sekaligus program hiburan. Misalnya program talk show dan 
program variety show, di mana konsepnya dapat memilki nilai hiburan yang 
artistik, juga memiliki informasi sebagai penunjang program. 
Demikian juga sebaliknya, suatu program informasi dapat didukung dengan 
unsur-unsur hiburan yang artistik, dengan tujuan program dapat memberikan nilai 
tambah agar enak ditonton. Apalagi dalam era persaingan program yang kian 
marak, khususnya program di televisi.38 
Sistem kerja produksi siaran televisi menggunakan metode yang disebut 
Standard Operational Procedure (SOP). Semua proses produksi siaran televisi 
membutuhkan perencanaan, baik yang disiarkan secara langsung maupun rekaman. 
                                                           
38Rusman Latief, Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non drama (Cet. 1; Jakarta: PT Adithya 
Andrebina Agung, 2015), h. 5-6 
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Secara umum SOP produksi program televisi terbagi dalam tiga tahapan: Pra 
produksi, produksi, pasca-produksi. 
Produksi progam siaran dilakukan dengan dua cara, yaitu sistem siaran 
langsung (live) dan sistem rekaman (taping). Dimaksud siaran langsung adalah 
segala bentuk program siaran yang ditayagkan tanpa penundaan dengan 
peristiwanya. Adapun siaran rekaman adalah program siaran yang ditayangkan 
pada waktu berbeda dengan peristiwanya.39 
3. Tujuan program 
Tujuan suatu program siaran secara umum, yaitu memberikan hiburan, 
informasi, dan pendidikan kepada penonton. Secara khusus setiap program yang 
diproduksi memiliki tujuan sendiri-sendiri sesuai sasaran yang hendak dicapai. Ada 
perbedaan tujuan penayangan program pada stasiun televisi swasta dan televisi 
publik 
a. Mendapat Banyak Penonton 
Mendapat sebanyak-banyaknya penonton. Mungkin ini yang mejadi tujuan 
dari stasiun televisi swasta. Karena persaingan program adalah mendapatkan 
jumlah penonton dalam setiap penayangannya sangat penting. Semakin besar 
penonton yang didapatkan, peluang mendapat rating semakin besar. Otomatis 
program tersebut dapat mendatangkan pemasang iklan lebih banyak. 
                                                           
39 Rusman Latief dan Yustiatie Utud, Menjadi Produser Televisi, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 
258 
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Program yang selalu mendapatkan penonton banyak ditempatkan jam 
tayang prime time pukul 19.00-21.00. Harga iklan pada prime time lebih mahal 
dibanding pada jam tayang lainnya. Para pemasang iklan yang memiliki dana  besar 
tidak jadi masalah belanja iklan pada jam tayang tersebut, karena pada prime time 
penonton potensial bagi pemasang iklan. 
b. Target Penonton Tertentu 
Program yang ditujukan pada segmentasi penonton tertentu, misalnya 
program musik “Dahsyat” di RCTI yang ditayangkan pada pukul 07.30-11.00 WIB 
senin sampai jumat, pukul 08.00-11.00 WIB padaa sabtu minggu, ditujukan pada 
kategori penonton jenis kelamin laki-laki dan perempuan, dengan rentang umur 
antara 15-24 tahun dengan kelas sosial ABC. 
Ada juga program yang khusus dibuat hanya untuk wanita, misalnya 
program magazine “jelita”, di mana materi program “jelita” umumnya yang 
berhubungan dengan wanita. Muai dari soal kecantikan, busana, tempat hang out, 
belanja, dan lainnya. 
c. Prestise 
Pada moment tertentu stasiun televisi selalu menayangkan program yang 
tidak untuk mendapatkan keuntugan, tetapi hanya untuk prestise saja, misalnya 
pada perayaan hari kemerdekan RI 17 Agusutus, menayangkan program yang 
membangkitkan rasa nasionalisme, film G30S PKI. Dapat juga dibuat program 
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parade musik dengan melibatkan artis papan atas, dan dihadiri pejabat pemerintah, 
atau program-program kemanusiaan untuk menolong sesama. 
Seluruh program membutuhkan dana yang besar, karena tujuannya dan niat 
melayani masyarakat, tidak mengharapkan keuntungan secara ekonomi tetapi hal 
ini dapat meningkatkan prestise stasiun televisi di mata publik. 
d. Penghargaan 
Program yang dibuat untuk memenagkan suatu penghargaan. Program 
semacam ini sudah biasa direncanakan sejak awal, mulai dari ide atau format yang 
dipilh, peralatan yang digunakan, dan tersedianya dana. 
e. Kepentingan Publik 
Program yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi, pendidikan 
keragaman, dan keamanan hiburan kepada publik. Dalam UU Nomor 32 tahun 
2003 tentang penyiaran disebutkan, penyiaran diselenggarakan dengan tujuan 
untuk memperkukuh integritas nasional, terbinanya watak dan jati diri bangsa yang 
beriman dan bertaqwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan 
kesejahteraan umum, dalam rangka membangun masyarakat yang mandiri, 
demokratis, adil, dan sejahtera, serta menumbuhkan industri penyiaran Indonesia. 
Penonton televisi adalah penonton misterius. Kadang hasil perhitungan  
survey, suatu konsep program kurang diminati, tetapi dengan sentuhan artistik dan 
dramatisasi, lambat laun diminati, lalu mendatangkan keuntungan yang luar biasa. 
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Dari semua tujuan program siaran televisi, terdapat tujuan utama yang pasti 
bahwa tujuan utama program adalah memberikan pelayanan tontonan terbaik 
kepada penonton sangat penting. Penontonlah yang dapat menetukan sukses 
tidaknya suatu program. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Ron Rubin dan 
Stuart Avery Gold dalam bukunya berjudul Dragon Spirit How to Self-Market Your 
Dream, yaitu yang lebih penting dari bisnis, lebih penting dari jasa atau produk, 
lebih pentng dari gaji, komputer, telepon, sewa penerangan, peralatan, pinjaman, 
lebih penting dari segalanya yakni perlu untuk menarik, mendapatkan, dan 
mempertahankan pelanggan. 
Setiap stasiun televisi, penonton merupakan pelanggan, jika suatu program 
yang disajikan kepada khalayak mendapatkan banyak penonton maka dapat 
memberikan nilai rating. Intinya penonton adalah manusia-manusia dewa yang 
harus dilayani dan dipentingkan oleh stasiun televisi.40 Setiap program televisi 
tentunya menjadi daya tarik penonton, jika hal itu baik, menghibur, tentu memiliki 
penonton yang banyak, jika penontonnya banyak ratingnnya pun tinggi. 
 
                                                           
40Rusman Latief danYusiatie Utud, Siaran Televisi Non drama (Cet. 1; Jakarta: PT Adithya 
Andrebina Agung, 2015), h. 49-54 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan gambaran tentang strategi komunikasi 
yang dilakukan pihak TVRI Sulsel dalam membangun kemitraan atau kerja sama 
dalam penyelenggaraan program Deng Mampo. Strategi komunikasi dimaksud 
untuk menerangkan konsep kerja sama pihak TVRI Sulsel terhadap suatu instansi 
sebagai audiens atau pengisi acara di program Deng Mampo. Dengan orientasi 
demikian, maka jenis penelitian yang dianggap relevan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, 
sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkrip interviu, 
catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain.1 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian yang dilakukan sesuai dengan judul yakni dilaksanakan 
di kantor Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sulawesi Selatan di Jln.  Kakatua 
No. 14 Makassar. Bagian Program dan Pengembangan Usaha. 
 
                                                          
1Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi  (Makassar : Alauddin University Press, 
2013), h. 28 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi. Pendekatan komunikasi menjadi hal yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, dari komunikasi dapat saling mengetahui segala bentuk 
informasi yang disampaikan. Begitupun dalam menjalani suatu kemitraan atau 
hubungan kerja sama terhadap program televisi dalam menghadirkan audiens tentu 
dibutuhkan komunikasi yang baik. 
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti ada dua yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Dalam 
penelitian ini informan yang dimaksud adalah kepala bidang program & 
Pengembangan Usaha (PU), Kepala seksi bidang program, Kepala bidang 
pengembangan usaha, instansi yang pernah hadir di program Deng Mampo yang 
telah melakukan kerja sama, dan juga salah satu dari anggota komunitas Deng 
Mampo. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada, diambil dari dokumen yang telah tersedia maupun yang mendukung 
bahan penelitian secara umum. Data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka, 
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dokumen, buku dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian. 
Dokumen berupa data-data tentang sejarah TVRI Sulsel, visi misi, struktur 
organisasi, foto-foto dokumentasi kegiatan dan lain-lain yang peneliti peroleh dari 
kantor LPP TVRI Sulsel, yang digunakan dalam menambah materi penelitian ini. 
Adapun buku-buku yang peneliti gunakan adalah buku Kemitraan Usaha 
(Konsepsi dan Strategi) penulis Dr. Ir. Mohammad Jafar Hafsah, Siaran Televisi 
Non-Drama penulis Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Dinamika Komunikasi 
penulis Drs. Onong Uchjana Effendy, Menjadi Produser Televisi penulis Rusman 
Latief dan Yustiatie Utud dan Metode Penelitian Komunikasi penulis Dr. H. 
Kamaluddin Tajibu, M.Si 
D. Teknik PengumpuLan Data  
 Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Observasi 
 Observasi terbagi dua yakni observasi partisipan dan observasi non 
partisipan. Observasi partisipan merupakan seperangkat strategi penelitian yang 
tujuannya adalah untuk mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam 
dengan satu kelompok individu dan perilaku mereka melalui satu keterlibatan 
yang intensif dengan orang lingkungan alamiah mereka. Selain itu, metode 
pengumpulan data dengan observasi partisipan dilakukan dengan pengamatan 
secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari perubahan atau hal-
hal yang akan diteliti. Di sisi lain orang seringkali mengartikan observasi sebagai 
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suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan 
media. Di dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan 
melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang 
dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung.2 
 Sedangkan observasi non partisipan adalah observasi yang dilakukan 
dimana si peneliti mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi dengan subjek 
yang sedang diteliti. Observasi non partisipan sama halnya dengan istilah 
pengamatan biasa yang dilakukan.3 Dari kedua bentuk observasi, peneliti 
menggunakan observasi partisipan, yang dimana peneliti turun langsung ke 
lapangan melakukan pengamatan terkait objek penelitian yang dilakukan di TVRI 
Sulawesi Selatan dalam hal kemitraan atau hubungan kerja sama terhadap suatu 
instansi dalam program Deng Mampo. 
2. Wawancara 
 Interviu yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Interviu digunakan oleh peneliti untuk 
menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang latar belakang 
                                                          
2Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Makassar: Alauddin University Press, 
h. 161. 
3Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. VI; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 119. 
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murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.4 Informan 
diperoleh dari orang-orang yang memiliki keterkaitan terhadap apa yang diteliti 
yang dapat dijadikan sebagai sumber nformasi. Wawancara yang dilakukan 
peneliti tetap memperhatikan etika dalam wawancara. Wawancara mendalam 
untuk mendapatkan data di lapangan. 
3. Dokumentasi 
 Berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya.5 Selain melalui data tertulis, data juga diperoleh melalui 
gambar atau dokumentasi kegiatan yang diperlukan dalam memperoleh data untuk 
penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu 
beberapa alat yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian. Beberapa hal yang 
dipersiapkan peneliti dalam melakukan penelitiannya agara hasil yang didapatkan 
betul, diantaranya:  Alat tulis, perekam suara, dan handphone. 
 
 
                                                          
4Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Makassar: Alauddin University Press, 
2013) , h. 158. 
5Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, h. 166. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jelas bekerja 
dengan data, mengkoordinasikan dengan data-data, memilihnya menjadi suatu 
yang dapat diolah, mengintensifkannya, mencari dan merumuskan pola, 
menemukan apa yang penting serta apa yang dipelajari dalam memutuskan apa 
yang telah diceritakan orang lain.6 
 Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, dalam pengolahan data yang telah peneliti 
peroleh harus menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data 
kualitatif berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi, baik itu yang diperoleh dari 
wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif merupakan riset yang menggunakan 
cara berpikir induktif yakni cara yang berangkat dari hal-hal yang khusus hal-hal 
yang umum7. 
 Teknik analisis data yang peneliti gunakan ada empat yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Redustion) 
 
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. 
Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, 
serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
 
                                                          
6Sutrisno Hadi, Metodologi Risearc (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1993), h. 248 
7Sutrisno Hadi, Metodologi Risearc (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1993), h. 12-13 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif 
dan mana data pendukung.8  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakuakn secara terus-menerus selama berada di lapangan. 
Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. 
Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung 
dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga 
terbentuk penegasan kesimpulan.9 
 
 
 
 
                                                          
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 249. 
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 95. 
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G. Informan Penelitian 
 Penelitian yang menggunakan kualitatif deskriptif, maka informan 
merupakan hal yang sangat penting untuk memperoleh data atau informasi 
penelitian yang maksimum.10 
 Dalam hal ini, peneliti menetapkan sejumlah orang yang dianggap relevan 
dan memiliki keterkaitan terhadap judul skripsi peneliti. Adapun informan 
penelitian yaitu:  
Tabel 1.2 
Informan Penelitian  
NO NAMA JABATAN 
1 Dra. Nurdiyah tamma Kepala Bidang Program & PU 
2 Drs. Muhammad Yusuf Kepal Seksi Program 
3 Drs. Isnaeni Saufat Kepala Seksi Pengembangan Usaha 
4 Nielma Palamba, SH,M.Ap Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil Kota Makassar (Instansi yang hadir di 
program Deng Mampo) 
5 Yusuf Anggota Komunitas Deng Mampo 
Sumber: Olahan Peneliti 
 
 Informan pada penelitian ini, peneliti memilih kepala Bidang Program dan 
Pengembangan Usaha (PU) dan dibawahi oleh dua kepala seksi diantaranya kepala 
seksi program dan kepala seksi pengembangan usaha. Karena ketiga informan ini 
sangat erat kaitannya terhadap apa yang diteliti yakni program siaran Deng Mampo di 
                                                          
10Sugirno, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, IV, bandung: CV. Alfabeta, 2005), h. 221 
45 
 
TVRI Sulsel. Dalam bidang ini juga yang menjalankan tugas untuk membangun 
kemitraan atau kerja sama. Mitra yang pernah hadir di program ini, peneliti memilih 
kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil yang sudah beberapa kali tampil dalam 
program Deng Mampo, dan instansi ini sangat penting dalam penyebaran informasi 
kepada masyarakat khususnya di Sulawesi Selatan. Juga wawancara dengan salah satu 
anggota dari komunitas Deng Mampo, sebagai anggota yang suka dan senang dengan 
adanya program Deng Mampo. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran umum lokasi Peneitian 
1. Sejarah TVRI Sulawesi Selatan 
TVRI salah satu stasiun milik negara, menjadi stasiun pertama yang ada di 
Indonesia. Stasiun TVRI memulai siaran percobaan pada perayaan Hari Ulang 
Tahun Proklamasi Republik Indonesia XVII pada halaman Istana Merdeka. 
Stasiun TVRI mulai mengudara pertama kalinya dengan menyiarkan acara siaran 
langsung pembukaan ASEAN GAMES ke VI di stadion utama Gelora Bung 
Karno. 
TVRI Sulawesi Selatan dulunya bernama TVRI Ujung PandaNg didirikan 
berdasarkan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah Sulawesi Selatan nomor 
178/VII/71 pada tanggal 15 Juli 1971 dengan menugaskan panitia pembentukan. 
Saat itu Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, yang sekaligus sebagai ketua 
umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah Sulawesi Selatan sebagai 
penasehat dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan (Pangkowilhan) IV 
sebagai pelindung. Walikota KDH Kotamadya Ujung Pandang, H.M. Daeng 
Patompo, sebagai pemrakarsa, ditunjuk sebagai ketua pelaksana. 
Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujung Pandang memulai program 
siarannya dalam status “status percobaan”. Saat itu siaran TVRI Ujung Pandang 
dapat disaksikan untuk radius 60 kilometer pada 6 wilayah: Kota Ujung Pandang, 
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Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Gowa, Takalar, dan Jeneponto. Sejak 
dimulainya siaran percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan menggunakan 
pemancar 1 KW VHF (Very high Frequency) dengan ketinggian menara 75 
meter. 
Berdasarkan inisiatif dan desakan dari unsur Pemerintah Daerah setempat 
khususnya Walikota Kotamadya Ujung Pandang, HM Dg. Patompo, berhasil 
mengajak perusahaan nasional PT. Gobel dan mitranya dari jepang PT. 
Matsushita Electric Company, Ltd. Untuk mendirikan stasiun TVRI daerah di 
Ujung Pandang. Stasiun kemudian didedikasikan kepada warga Sulawesi Selatan 
sebagaimana tercantum dalam prasasti sebagai berikut: “Gedung dan pemancar 
ini dipersembahkan oleh Matsutha Electronik Company LTD. Japan, PT national 
Gobel Indonesia untuk diabadikan kepada kepentingan pemerintah dan rakyat 
Indonesia. Ujung Pandang, 7 Desember 1972”1 TVRI Ujung Pandang menjadi 
stasiun TVRI keempat yang beroperasi setelah Jakarta (24 Agustus 1962), 
Yogyakarta (17 Agustus 1965) dan Medan (28 Desember 1970). Penyiaran TVRI 
Ujung Pandang sesuai nama saat itu berawal hanya satu kali dalam seminggu, 
pada hari Sabtu pukul 19.00 WITA hingga pada pukul 20.00 WITA. Tanggal 14 
Februari 1973 siaran TVRI stasiun Ujung Pandang ditingkatkan menjadi dua kali 
dalam seminggu yaitu pada hari rabu dan sabtu, selanjutnya pada tanggal 3 Maret 
                                                           
1TVRI Sulsel, Profil TVRI Sulsel (Data diperoleh dari redaksi TVRI Sulsel, 25 Juni 2018) 
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1973 siarannya meningkat menjadi tiga kali dalam seminggu pada hari selasa, 
kamis, dan sabtu. 
Pada tanggal 8 Desember 1973 setelah melalui masa siaran percobaan 
selama setahun, Gubernur KDH Sulawesi Selatan yakni Achmad Lamo, mewakili 
Direktorat Jenderal Radio Televisi dan FIL (RTF) meresmikan siaran TVRI 
Ujung Pandang. Pada tanggal 13 Juli 1975 siaran ditingkatkan menjadi empat kali 
dalam seminggu, dan pada tanggal 20 April 1975 siaran ditingkatkan menjadi 
lima kali dalam sepekan pada hari selasa, rabu, kamis, sabtu, dan minggu. Lalu 
pada tanggal 16 Agustus 1976 TVRI Ujung Pandang menyelenggarakan siaran 
setiap hari dan ini merupakan awal siaran relay dari TVRI Jakarta melalui satelit 
palapa. Sejak saat itu TVRI Ujung Pandang melakukan penyiaran terpadu 
(berjaringan) dengan TVRI Jakarta. 
2. Peralatan TVRI Ujung Pandang 
TVRI memulai penyelenggaraan siaraan dengan menggunakan studio satu 
yang dilengkapi dengan tiga kamera hitam putih dilengkapi dengan peralatan 
ruang kendali produksi. Dengan kelengkapan mixer audio dan mixer video, 
perangkat tata cahaya, video tape recording ditambah proyektor tele cinema 
16mm pada ruang penujang lainya serta pemancar VHF 1 KW. 
Khusus untuk penayangan berita daerah yang berawal sejak 2 Agustus 
1975 peralatan yang digunakan untuk peliputan berita rutin menggunakan kamera 
film 16mm. Fase proses film hitam putih 16mm dilakukan dengan cara manual. 
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Perluasan jangkuan siaran dengan pembangunan stasiun relay pertama 
dilaksanakan secara bertahap sebagai berikut.2 
a. Tahun 1977 tahun stasiun relay pertama birokrasi di kabupaten Bantaeng 
untuk jangkauan wilayah Sulawesi Selatan yaitu: Jeneponto, Bantaeng, 
Bulukumba, Sinjai, dan Kabupaten Selayar. 
b. Tahun 1978 peresmian stasiun relay Tanjung Butung di kabupaten Barru 
untuk jangkauan kota Pare-Pare dan menyambung kebagian utara. 
c. Tahun 1979 peresmian stasiun relay Matano Sorowako di Kabupaten Luwu 
merelay siaraan TVRI stasiun pusat. 
d. Tahun 1981 peresmian stasiun relay pemancar gunung Marru, Baraka di 
Kabupaten Enrekang. Pada waktu yang sama stasiun relay pembantu cabang 
di Kabupaten Tanah Toraja dan Stasiun relay Palopo di Kabupaten Luwu 
diresmikan. Stasiun relay di palopo merelay langsung dari TVRI pusat. 
e. Tahun 1982 stasiun relay Kanreapia di kabupaten Gowa diresmikan.  
Sekitar tahun 2000, TVRI Sulsel satu-satunya stasiun televisi yang 
mendapat bentuan peralatan canggih dari Jepang. Hingga saat ini TVRI Sulsel 
memiliki 2 studio untuk siaran dan dilengkapi dengan peralatan. 
 
 
 
                                                           
2TVRI Sulsel, Profil TVRI Sulsel (Data diperoleh dari redaksi TVRI Sulsel, 25 Juni 2018) 
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3. Motto, dan Visi Misi TVRI Sulsel 
a. Motto 
  Motto TVRI Sulawesi Selatan yakni  “Media Sipakainga”, sipakainga 
adalah ungkapan bahasa Makassar yang bermakna “saling mengingatkan”. 
Dalam bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir yaitu 
“sipakainge” dengan makna yang sama. 
  Dengan motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat 
kepada warga, menjadi media saling mengingatkan antara publik dan lainnya 
serta dari TVRI Sulsel sendiri dengan pesan control sosial yang berlandaskan 
kebijakan penyiaran “peace information” atau informas  i damai. 
  “Sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya 
masyarakat Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki 
cakupan luas: saling mengingatkan dalam kebenaran, kebaikan, kebijakan, 
kebersamaan dan makna kehidupan dalam tugas kekhalifaan manusia di atas 
bumi. 
b. Visi 
Visi TVRI Nasional: Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan 
bangsa Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk 
memperkuat kesatuan nasional. 
Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI Nasional: 
TV warga menuntun, mencerdaskan terdepan dikawasan timur Indonesia. Visi 
ini diungkapkan dan dipopulerkan sebagai komitmen menjadikan TVRI 
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Sulawesi Selatan sebagai media yang menuntun sesuai motto, mencerdaskan 
sebagaimana terkandung dalam visi TVRI secara nasional, dan terdepan di 
kawasan timur dengan melihat posisi Makassar yang strategis. Kota 
metropolis Makassar adalah barometer kemajuan ilmu, teknologi dan bisnis di 
belahan timur Indonesia. 
Visi ini diharapkan dapat diwujudkan melalui langkah-langkah 
terprogram dalam 7 misi. 
c. Misi 
Misi terdiri atas 7 langkah utama menuju mimpi dijuluki “the seven 
mission”: 
1) Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenagkan. 
2) Pengembangan kemampuan SDM berkelanjutan. 
3) Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan. 
4) Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan 
publik. 
5) Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
6) Mencerdaskan masyarakat Sulawesi Selatan. 
7) Menjadikan media perekat sosial dan pelestarian budaya local 
Moto ini demikian pula visi dan misi di canangkan dan mulai 
dipopulerkan pada pertengahan tahun 2007 di Makassar.3 
 
                                                           
3 TVRI Sulsel, Profil TVRI Sulsel (Data diperoleh dari redaksi TVRI Sulsel, 25 Juni 2018) 
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4. Logo TVRI Sulsel 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Logo TVRI Sulawesi Selatan 
Makna dari logo TVRI Sulsel: 
Secara simbolis, bentuk logo ini menggambarkan “layanan publik 
yang informatif, komunikatif, elegan dan dinamis” dalam upaya mewujudkan 
visi dan misi TVRI sebagai stasiun TV Publik yaitu media yang memiliki 
fungsi kontrol dan perekat sosial untuk memelihara persatuan dan kesatuan 
bangsa. Bentuk lengkung yang berawal pada huruf T dan berakhir pada huruf 
I dari huruf TVRI membntuk huruf “P” yang mengandung 5 makna layann 
informasi dan komunikasi menyeluruh, yaitu: 
a. P sebagai huruf awal dari kata Publik yang berarti “memberikan layanan 
informasi dan komunikasi kepada masyarakat dengan jangkauan nasional 
dalam upaya ikut mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
b. P sebagai huruf awal dari kata Perubahan yang berarti “membawa 
perubahanke arah yang lebih sempurna”. 
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c. P sebagai huruf awal dari kata Perintis yang berarti “merupakan perintis 
atau cikal bakal pertelevisian Indonesia” 
d. P sebagai huruf awal dari kata Pemersatu yang berarti “merupakan 
lembaga penyiaran public yang mempersatuan bangsa Indonesia yang 
tersebar di bumi Nusantara yang sangat luas dan terdiri atas ribuan pulau”.  
e. P sebagai huruf awal dari kata Pilihan yang berarti “menjadi pilihan 
alternatif tontonan masyarakat Indonesia dari berbagai segmen dan lapisan 
masyarakat”. 
Bentuk elips dengan ekor yang runcing dan dinamis melambangkan 
komet yang bergerak cepat dan terarah serta bermakna gerakan perubahan 
yang cepat dan terencana menuju televisi publik yang lebih sempurna. 
Bentuk tipografi TVRI memberi makna elegan dan dinamis, siap 
mengantisipasi perubahan dan perkembangan zaman serta tuntutan 
masyarakat. Pada warna biru mempunyai makna elegan, jernih, cerdas, arif, 
informatif dan komunikatif. Perubahan warna jingga ke warna merah 
melambangkan sinar atau cahaya yang membawa pencerahan untuk ikut 
bersama mencerdaskan kehdupan bangsa serta mempunyai makna semangat 
dan dinamika perubahan menuju kearah yang lebih sempurna. 
Khusus untuk TVRI Sulawesi Selatan, dibawah logo tersebut 
dicantumkan identitas khusus untuk TVRI Sul-Sel. Pencantuman tulisan SUL 
SEL ini, diharapkan TVRI Sul-Sel mampu menjalankan visi dan misinya 
selaku stasiun TV Publik yang mempunyai kepedulian dan keberpihakan visi 
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dan misinya selaku stasiun TV Publik yang mempunyai kepedulian dan 
keberpihakan terhadap publik Sulawesi Selatan.4 
5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi menjadi hal penting dalam suatu instansi bagi para 
karyawan agar dapat mengetahui tugasnya dan dapat berjalan dengan baik sesuai 
bidangnnya masing-masing. Antara struktur organisasi dan jajaran karyawan 
sama-sama memiliki peranan penting bagi kemajuan dan perkembangan suatu 
media. Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar tidak 
terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. 
Hal tersebut sangat penting bagi kepala LPP TVRI Sulsel. 
Kepala stasiun LPP TVRI Sulawesi Selatan membawahi beberapa kepala 
bagian yang mewakili lima bidang, diantaranya: Bidang Program dan 
Pengembangan Usaha, bidang pemberitaan, bidang teknik, bagian umum dan 
Sumber Daya Manusia (SDM). 
Berikut ini struktur organisasi dari LPP TVRI Sulsel yang dipimpin oleh 
Bapak Syarifuddin Lakku  pada tahun 2016 hingga sekarang. Pada tahun 2007 
hingga 2010 dipimpin oleh Nursyamsu Sultan, selanjutnya dipimpin oleh Bapak 
Rusli Sumara tahun 2011 hingga 2016. 
 
 
                                                           
4TVRI Sulsel, Profil TVRI Sulsel (Data diperoleh dari redaksi TVRI Sulsel, 25 Juni 2018) 
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1. Program Acara Siaran LPP TVRI Stasiun Sulawesi Selatan 
Program acara siaran LPP TVRI Sulsel dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu:5 
a. Program acara siaran langsung (Live) 
Siaran langsung dilaksanakan di studio LPP TVRI stasiun Sulawesi 
Selatan di Jl. Kakatua No. 14 Makassar. Siaran langsung dari studio 
mempunyai resiko untuk gagal lebih sedikit karena sistem jaringan terhubung 
langsung dengan bagian penyiaran (master control on-air), baik melalui kabel 
coaxial sebagai  standar normal pengiriman sinyal video maupun FO (Fitber 
Optic) untuk standar yang lebih bagus. 
b. Recorder taping (VTR) 
Format siaran recorder taping adalah program acara yang sudah 
ditayangkan secara langsung dan kembali disiarkan ulang. 
B. Gambaran Umum Program Deng Mampo 
Program Deng Mampo merupakan salah satu program hiburan TVRI 
Sulsel yang diselingi dengan lagu-lagu daerah, bahkan pembawa acaranya pun 
lebih banyak berdialeg bahasa daerah Makassar. Program Deng Mampo 
merupakan singkatan dari Dendang Mari-mari Poso yang berarti melepas lelah, 
melepas lelah dengan hiburan lagu daerah khas Makassar. Program ini dikemas 
secara dinamis sehingga menjadi tontonan yang menghibur, mendidik, dan 
melestarikan budaya lokal dari Sulawesi Selatan.  
                                                           
5TVRI Sulsel, Profil TVRI Sulsel (Data diperoleh dari redaksi TVRI Sulsel, 25 Juni 2018) 
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“ini acara dendang mari-mari poso, hiburan segar bagi pemirsa yang sudah 
tiba di rumah, untuk menikmati hiburan ini yang berbahasa daerah 
dikomunikasikan di program Deng Mampo begitupun dengan lagu-
lagunya”6 
 
Program Deng Mampo menjadi program unggulan TVRI Sulsel dan sudah 
lama tayang di TVRI, kurang lebih 18 tahun program ini ada di TVRI Sulsel. 
Program ini terus mempertahankan nilai budaya lokal yang ada di Sulawesi 
Selatan juga menjadi kebanggaan masyarakat. Hal ini terbukti pada tahun 2017, 
Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Sulawesi Selatan menggelar KPID 
Award 2017 yang merupakan ajang penganugerahan kepada insan penyiaran 
televisi dan radio di Sulsel. Program Deng Mampo meraih program hiburan 
terbaik televisi. 
Program Deng Mampo berisi informasi yang berbeda setiap pekannya, 
tergantung dengan mitra yang hadir, dan dibawakan oleh 2 orang pembawa acara. 
Program ini tayang setiap hari selasa pukul 18.00-19.00 WITA dengan durasi 1 
jam atau 60 menit yang dilaksanakan di studio 2 TVRI Sulsel.  
Berikut ini Kerabat kerja dari program Deng Mampo:7 
Penanggung Jawab   : H. Syarifuddin Lakku 
Produser Eksekutif   : Nurdiyah Tamma 
Produser     : Muhamaad Yusuf 
Produser Pelaksana   : Dedy Suharto 
Produser Teknik    : M. Abduh 
Penanggung Jawab Peralatan Teknik : Ahmad Abduh 
       Abdullah 
                                                           
6Nurdiyah Tamma (56 tahun), Kepala Bidang Program & Pengembangan Usaha TVRI 
Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar, 2 Juni 2018. 
7TVRI Sulsel, Profil TVRI Sulsel (Data diperoleh dari redaksi TVRI Sulsel, 25 Juni 2018) 
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       Kun Rahman Trihadi 
Pengarah Teknik    : Lince Patibang 
Penata Kamera    : Asriadi Kartono, Sila, Syafruddin Noor 
Pemandu Gambar     : Ratnawati 
Penata Suara     : Muh. Taufik AmirMa’ruf Pallawa Gau 
      Penata Cahaya    : Sutrisno 
      Penata Gambar    : Lince sr 
      VTR     : Ratih Najamuddin 
      Chargent      : Eka Setiawan 
      Perawatan Alat    : Qamariah Siswati 
      Maintenance IT    : Marinus Taku 
      Listrik/AC     : Amat Arba, Misno 
      Penata dekorasi    : Saharuddin, Gani Bugis, Ari JS 
      Penata Rias    : Merry Pamolango 
      Unit Manager    : Karmelia 
      Asisten pengarah Acra   : Asif Adisya 
      Pengarah Acara    : Siti Hasni 
 
C. Strategi Komunikasi dalam Membangun Kemitraan Program Deng Mampo 
Di era sekarang ini keberadaan media televisi terus berkembang dan 
semakin bersaing dalam merebut audiens. Semakin banyak jenis program 
hiburan, salah satunya program Deng Mampo yang ditayangkan secara live di 
TVRI Sulsel. Program yang ditayangkan secara live tentu punya perencanaan 
yang matang dan berbeda dengan program acara yang ditayangkan secara taping 
atau rekaman, dimana harus melalui proses editing terlebih dahulu. 
Sama halnya untuk menjalin sebuah kemitran atau kerja sama terhadap 
suatu instansi tidaklah mudah dalam menghadirkan audiens, tentu diperlukan 
sebuah strategi komunikasi untuk menghadirkan mitra dalam mengisi acara. 
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Kemitraan atau kerja sama terhadap suatu instansi tentu harus memiliki 
kesepakatan bersama terhadap kedua belah pihak, melakukan hubungan kerja 
sama dengan tetap menyetujui persyaratan terhadap yang bermitra. Komunikasi 
merupakan bagian terpenting dalam menjalin hubungan. Strategi komunikasi 
dalam membangun kemitraan dari Program Deng Mampo diantaranya: 
1. Menentukan Target Sasaran atau Audiens 
Langkah bagi komunikator dalam berkomunikasi yakni dengan mengenal 
audiens, sehingga dapat memudahkan seorang komunikator dalam langkah 
selanjutnya. Suatu program televisi, audiens atau pengisi acara sangat besar 
pengaruhnya bagi kesuksesan suatu program siaran televisi. 
Menjalin kemitraan atau kerja sama terhadap suatu instansi yang ingin 
hadir dalam program Deng Mampo tentu harus terlebih dulu menetukan target 
audiens atau sasaran. Dengan menentukan target audiens maka akan mudah untuk 
menjangkau, dan mempertahankan audiens untuk hadir. Sebab, dalam program ini 
bukan hanya sekadar hiburan namun berisi pula informasi yang akan disampaikan 
kepada khalayak. Seperti yang dikatakan Pak Yusuf selaku kepala bidang 
program: 
“konten Deng Mampo adalah konten daerah dan tidak semua umur 
ditujukan tapi ada penentu, pada sasarannya remaja, orang dewasa, 
orang tua, itu yang akan diperuntukkan terhadap beberapa instansi 
yang ada karena isinya itu ada semacam promosi atau sosialisasi”8 
 
                                                           
8Muhammad Yusuf (58 tahun), Kepala Seksi Program TVRI Sulawesi Selatan, Wawancara, 
Makassar, 15 Mei 2018. 
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Setiap program televisi tentu punya segmentasi tersendiri yang ditujukan 
kepada penonton. Penontonlah yang menjadi sasaran utama yang mejadi rebutan 
bagi stasiun televisi, dan untuk program Deng Mampo ditujukan untuk remaja, 
orang dewasa, juga orang tua. Dalam program Deng Mampo yang hadir setiap 
hari selasa dengan durasi 60 menit atau 1 jam, yang dimana diselingi dengan 
nyanyian lagu daerah khas Sulawesi Selatan dari pengisi acara. Tak kalah 
pentingnnya ialah penyampaian informasi terhadap khalayak khususnya 
masyarakat yang ada di Sulawesi Selatan. 
2. Promosi Program 
Seiring berkembangnnya teknologi saat ini, segala informasi dengan 
mudahnya didapatkan. Salah satu cara untuk mengetahui suatu program ialah 
dengan mempromosikan ke media massa. Hal ini agar khalayak tahu, dan tertarik 
untuk hadir dalam suatu program yang telah dipromosikan. 
Untuk mempromosikan program siaran televisi, khususnya program Deng 
Mampo yang menghadirkan audiens tidak serta merta hadir begitu saja tanpa 
informasi yang didapatkan, agar terjalin sebuah kemitraan atau kerja sama 
terhadap intansi. Strategi dari pemasaran program menjadikan khalayak dapat 
mengetahui informasi yang dilakukan melalui dua cara dalam membangun 
sebuah kemitraan, diantaranya: 
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a. Iklan 
 Iklan atau advertising merupakan salah satu bentuk promosi yang saat 
ini paling dikenal dan diketahui banyak orang. Sebab dengan iklan melibatkan 
media massa (TV, Radio, Koran, dan Majalah) yang dapat mengirimkan pesan 
kepada khalayak luas.  Promosi program Deng Mampo dilakukan melalui iklan 
televisi, dengan daya jangkau siaran yang luas memungkinkan dalam 
memperkenalkan dan mempromosikan program televisi secara serentak dapat 
diketahui oleh khalayak, sehingga tertarik untuk menjadi audiens terhadap 
program yang dipromosikan melalui iklan televisi.  
Karena kemampuannya dalam menjangkau audiens dalam jumlah yang 
besar, televisi menjadi media yang tepat untuk mengiklankan suatu program 
siaran yang mampu menarik perhatian sekelompok audiens yang tentunya 
menjadi target promosi. 
Prmosi program Deng Mampo, dilakukan pada media televisi pada saat 
TVRI Sulsel mulai tayang pada pukul 16.00-19.00 WITA. Iklan program Deng 
Mampo mulai dimunculkan baik melalui running teks pada layar televisi TVRI 
Sulsel, ataupun pada spot iklan dengan durasi satu menit. Kepala Bidang 
Pengembangan Usaha mengatakan: 
“Kami mempromosikan program Deng Mampo itu melalui iklan 
televisi, ketika TVRI Sulsel sudah mulai tayang itu ada di televisi ada 
pada running teks nya kita tampilkan agar masyarakat itu mengetahui 
dan bukan hanya di Makassar tapi di seluruh Sulawesi Selatan, mereka 
semua lihat dari sinilah mereka ketahui kalau program Deng Mampo 
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itu ada dan mitra yang mau hadir itu diarahkan langsung ke bagian 
pengembangan usaha semua itu kita tampilkan serta alamat kantor”9 
 
Televisi menjadi media iklan yang paling tepat untuk mempromosikan 
kepada instansi. Usaha yang dilakukan melalui iklan televisi dapat menjadi daya 
tarik bagi khalayak. Siaran iklan yang disiarkan pada televisi tentu menjadi pusat 
perhatian bagi audiens pada saat iklan program siaran Deng Mampo itu 
ditayangkan. Berikut ini, iklan pada running teks TVRI Sulsel yang mulai siaran 
pada pukul 16.00-19.00 WITA:  
“Bagi mitra yang ingin mengisi acara Deng Mampo, Arena Anak, 
Dialog, Tolkshow dan acara lainnya di LPP TVRI Sulawesi Selatan 
silahkan datang ke bagian Pengembangan Usaha pada hari kerja, jam 
09.00-16.00 alamat jl. Padjonga Deng Ngalle No. 14 Makassar”10 
 
Dari iklan yang muncul di layar kaca televisi, menjadi daya tarik 
khalayak untuk hadir dalam program ini. Karena dari televisi segala informasi 
dengan mudah diketahui. Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 
Makassar, mitra yang pernah hadir di program Deng Mampo mengatakan: 
“Pertama kali kami ketahui adanya program Deng Mampo itu lihat di 
televisi, ada iklannya karena ada banyak program acara dari TVRI dari 
sini kami mengetahui adanya program Deng Mampo lalu kami 
komunikasikan ke bagian Program dan Pengembangan Usaha, 
bagaimana kalau ambil program Deng Mampo yang ramai-ramai sama 
                                                           
9Isnaeni Saufat (54 tahun), Kepala Seksi Pengembangan Usaha TVRI Sulawesi Selatan, 
Wawancara, Makassar, 15 Mei 2018 
10TVRI Sulsel, Iklan program TVRI Sulawesi Selatan (Data diperoleh dari redaksi TVRI 
Sulsel, 25 Juni 2018) 
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stafnya, nah disini kami memilih ini dan kami hadir juga 
mensosialisasikan program kami”11 
 
Berawal dari iklan yang ditampilkan di layar kaca televisi, membuat 
suatu instansi untuk hadir dalam program siaran Deng Mampo. Karena dari iklan 
dapat menarik sesorang untuk melakukan kerja sama. 
b.  Media Sosial 
Canggihnya teknologi saat ini, beragam aplikasi digunakan untuk 
berkomunikasi. Tidak hanya berkomunikasi secara langsung kepada komunikan. 
Namun, seiring berkembangnnya teknologi penyampaian informasi dapat dengan 
mudah dilakukan melalui media sosial. Media sosial atau biasanya khalayak 
ramai menyebutnya Sosial media (Sosmed) menjadi akses yang paling eksis saat 
ini bagi masyarakat untuk berkomunikasi. 
Penyampaian informasi pun dilakukan oleh pihak TVRI Sulsel pada 
bagian program dan pengembangan usaha, sebagai upaya untuk mempromosikan 
program siaran kepada seluruh khalayak ramai atau para pengguna media sosial 
saat ini. Seperti yang dikatakan Kepala bidang program dan Pengembangan 
Usaha, Ibu Nurdiyah Tamma: 
“Deng Mampo itu jangkauan siarannya luas, selain diketahui 
masyarakat yang ada didaerah-daerah, TVRI Sulsel juga sampaikan 
                                                           
11Nielma Palamba (52 tahun) Kepala Dinas Kependudukan dan catatan Sipil Kota Makassar, 
Wawancara, Makassar 2 Juli 2018 
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melalui media sosial ada akun resminya di Instagram kegiatannya 
diposting termasuk Deng Mampo ini”12 
 
Penyampaian informasi dalam pemanfaatan media sosial pihak TVRI 
Sulsel mempromosikan melalui akun instagram yang dimanfaatkan untuk 
memposting setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak TVRI Sulsel, diantaranya 
program Deng Mampo yang diposting melalui akun resmi instagram TVRI 
Sulsel. 
Gambar 4.3 
Postingan pada akun Instagram TVRI Sulsel dalam program Deng Mampo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
12Nurdiyah Tamma (56 tahun), Kepala Bidang Program & Pengembangan Usaha TVRI 
Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar, 2 Juni 2018. 
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c. Pemasaran Langsung 
Pemasaran langsung merupakan upaya yang dilakukan untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan calon sasaran dengan maksud untuk 
menimbulkan tanggapan langsung. Satu hal yang diingikan seorang komunikator 
ketika menjalin komunikasi yaitu dengan adanya feedback (umpan balik). 
Pemasaran langsung dilakukan, besar kemungkinan terjadi keberhasilan atau 
kesuksesan dalam melaksanakan pemasaran langsung. Pemasaran langsung 
menunjukkan bahwa manusia pada dasarnya saling membutuhkan satu sama 
lain, tidak bisa hidup sendiri atau memiliki partner kerja. 
Pihak TVRI Sulsel dalam menjalin sebuah kemitraan terhadap suatu 
instansi, selain melalui iklan pada televisi, juga dengan cara pemasaran langsung. 
Bidang pengembangan usaha, melakukan langkah ini dengan menawarkan 
langsung ke instansi yang ada di Sulawesi Selatan melalui pembuatan proposal 
yang akan ditujukan ke instansi tersebut. Kepala seksi program mengatakan: 
 “kita membuat suatu proposal dulu dari TVRI di dalam proposal itu, 
sudah ada gambaran dalam menjalin kerja sama terhadap instansi yang 
akan hadir sebagai audiens di program ini. Di situ ada treatment, 
format acara, dilampirkan di proposal dan tentunya ada biaya yang 
kami tampilkan, biaya itu terdiri dari biaya produksi, biaya penyiaran, 
ada pajak, PPN, kalau semuanya sudah deal itu dibuatkan Paket Kerja 
Sama (PKS) setelah itu dibuat, itulah bentuk pertanggungjawaban, 
disitu juga ada kuwitansi”13 
 
                                                           
13Muhammad Yusuf (58 tahun), Kepala Seksi Program TVRI Sulawesi Selatan, Wawancara, 
Makassar 15 Mei 2018. 
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Membangun sebuah kemitraan merupakan sebuah proses dalam 
membangun hubungan baik terhadap orang, dalam berbagi informasi. 
Melakukan pendekatan kepada instansi dengan cara turun langsung sebagai 
upaya bahwa manusia saling membutuhkan satu sama lain. Dengan dasar saling 
percaya, melalui pembuatan proposal, segala rincian harga semua ditampilkan 
secara transparansi agar pihak yang bermitra percaya dan dapat menyetujui. 
Salah satu hal penting dalam pemasaran langsung ke instansi untuk diajak 
menjalin sebuah kemitraan ialah adanya tanggapan langsung terhadap program 
siaran yang telah ditujukan. 
Setiap instansi yang ingin menjalin kemitraan diperlukan adanya 
sebuah prinsip yang harus disepakati, kejujuran, kepercayaan dalam bekerja 
sama. Mulai dari waktu siaran, tampilan, kostum dan tentunya biaya yang telah 
ditetapkan. Ketika instansi telah bersepakat untuk menjalin kemitraan dalam 
program siaran Deng Mampo di TVRI Sulsel, akan ditindaklanjuti dengan 
pembuatan Paket Kerja Sama (PKS) sebagai tanda persetujuan dalam melakukan 
kerja sama di program Deng Mampo. PKS inilah sebagai nota kesepahaman 
terhadap kedua belah pihak yang telah bermitra. 
Menjalin hubungan kemitraan tidak hanya dilakukan secara lisan, 
namun langkah yang baik kemitraan dibuat dalam bentuk tertulis. Hal ini yang 
dilakukan dalam menjalin kemitraan dalam program siaran Deng Mampo di 
TVRI Sulsel dengan adanya Paket Kerja Sama (PKS) sebagai bentuk hukum 
bagi pihak yang telah bermitra. Untuk pemasaran langsung ke instansi yang 
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dituju, langkah yang dilakukan membuat proposal. Ketika kedua belah pihak 
melakukan kemitraan maka sama-sama mendapat keuntungan terhadap pihak 
yang bernitra. 
“dengan hadir di program deng mampo, kami juga melakukan 
sosialisasi karena kita pelayanan publik, dengan adanya program ini 
kami dapat mensosialisasikan di media TV sehingga banyak warga 
yang mengetahui mengenai layanan kami. Dari sini dapat 
menguntungkan bagi kami. Kami hadir sehingga masyarakat Sulawesi 
selatan tahu informasi kita”14 
 
Keuntungan yang didapatkan oleh pihak yang bermitra yakni dapat 
melakukan sosialisasi ke media massa khususnya televisi yang semakin digemari 
oleh masyarakat, dari media ini informasi dengan mudahnya diketahui oleh 
khalayk. Berikut ini, beberapa mitra yang pernah hadir di Program Deng Mampo 
TVRI Sulsel, baik melalui Pemasaran langsung, atau pun melalui iklan pada 
layar kaca televisi. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
14Nielma Palamba (52 tahun), Kepala Dinas kependudukan dan Catatan Sipil kota Makassar, 
Wawancara, Makassar  2 Juni 2018 
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Berikut ini, beberapa mitra yang pernah hadir dalam program siaran 
Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan. 
Tabel 4.1  
beberapa mitra yang pernah hadir di Program Deng Mampo  
 
 
 
 
 
 
Data: TVRI Sulawesi Selatan 
Mitra yang pernah hadir dalam mengisi acara program Deng Mampo tidak 
hanya dari instansi swasta maupun negeri. Beberapa sekolah di Sulawesi Selatan 
juga turut hadir dalam program ini, baik dari kalangan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) juga Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam bentuk 
mensosialisasikan di masyarakat melalui media televisi.  
Strategi komunikasi dalam menjalin kemitraan terhadap program Deng 
Mampo di TVRI Sulsel yakni menentukan target sasaran atau audiens terlebih 
dahulu, dan melakukan promosi program yang dilakukan dengan cara promosi 
No Instansi 
1. PT. Manyingarri 
2 Dinas Kesehatan 
3 Dinas Tata Ruang 
4 FPMP Sulawesi Selatan 
5 Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
6 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
7 SMP Negeri 27 Makassar 
8 SMA Negeri 2 Makassar 
9 LBH APIK Makassar 
10 Losari Beach 
11 APTISI/ Panitia raker APTISI 
12 Dinas Pemberdayaan Perempuan 
13 SMP Negeri 27 Makassar 
14 STPP Gowa 
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melalui iklan, promosi melalui media sosial dan juga pemasaran langsung dengan 
pembuatan proposal yang akan ditujukan kepada setiap instansi. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyelenggaraan Kemitraan Program 
Deng Mampo 
Setiap kegiatan yang dilaksankan tidak selalu berjalan dengan lancar dan 
sesuai harapan. Segala usaha yang dilakukan oleh kepala bidang Program dan 
pengembangan usaha tidak akan berhasil jika tidak mendapat respon atau umpan 
balik dari pihak yang ingin bermitra. 
Setiap kegiatan tentu didukung oleh beberapa faktor pendukung dan 
penghambat. Berikut faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
dalam menjalin kemitraan terhadap program Deng Mampo. Adapun faktor 
pendukung dalam menjalin kemeitraan program Deng Mampo yakni: 
1. SDM TVRI Sulsel 
Mengelola suatu program siaran televisi harus didukung Sember Daya 
Manusia (SDM) yang baik dan professional. Kemajuan atau keberhasilan suatu 
program siaran yang sering kali disaksikan melalui layar kaca televisi tidak lepas 
dari orang-orang yang berada di belakang layar kaca. Dalam suatu organisasi 
sudah sepatutnya memiliki SDM yang professional demi kemajuan suatu 
lembaga, dan itu sangat dibutuhkan. Sudah sepatutnya lembaga penyiaran 
khususnya televisi memiliki SDM yang baik dalam mempoduksi program. Kepala 
bidang program dan pengembangan usaha mengatakan: 
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“Dari TVRI itu didukung dengan sumber daya manusia yang bagus, 
karena dari TVRI itu tenaga kerja dari pusat jadi itu semua didukung 
mulai dari tingkat staf bagian program dalam penyediaan siaran, juga 
pengembangan usaha, dapat membantu dalam hal kerja sama”15 
 
Untuk melakukan relasi terhadap instansi yang akan bekerja sama tentu 
didukung dengan SDM nya, begitu pun dalam memproduksi program Deng 
Mampo didukung dengan kerabat kerja yang baik dalam menyiarkan di layar 
kaca. Segala hal yang ditampilkan dalam siaran Deng Mampo tidak lepas dari 
SDM nya, orang-orang berada di belakang layar, kerja kerasnya dalam 
memproduksi program ini. Menariknya suatu program siaran televisi yang 
ditayangkan itu juga sangat mempengaruhi khalayak untuk hadir dalam program 
ini. 
2. Peralatan Siaran 
Memproduksi program tidak lepas dari SDM, selain kualitas dari SDM 
TVRI Sulsel dalam memproduksi program didukung pula dengan kualitas 
peralatannya. Mulai dari studio satu, dua didukung peralatan kamera, microfon, 
backgroundnnya. Selain itu, program Deng Mampo tidak hanya dilakukan di 
dalam studio saja, namun biasa dilakukan di luar studio TVRI Sulsel yang 
didekorasi semenarik mungkin dari kerabat kerja Deng Mampo. 
                                                           
15Nurdiyah Tamma (56 tahun), Kepala Bidang Program dan Pengembangan Usaha TVRI 
Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar, 2 Juni 2018. 
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“Acara Deng Mampo biasa kita ubah mulai dari dekorasi, tampilan dari 
pembawa acara, dan biasa disiarkan diluar studio peralatan siaran itu yang 
kita bawa”16 
 
Anggota dari komunitas program  siaran Deng Mampo, Yusuf  juga 
mengatakan: 
“Biasa kita itu siaran di luar studio, jadi bukan hanya di dalam studio. Kita 
biasa di luar ramai-ramai semua saling kenal sama pembawa acaranya 
Deng kanang sama Deng Gading itu”17 
 
Program siaran dari TVRI Sulsel, khususnya program Deng Mampo tidak 
hanya dilakukan didalam studio saja. Program Deng Mampo yang biasanya 
disiarkan di studio 2 TVRI Sulsel, terkadang dilkukan pula secara outdoor, dan 
tetap menampilkan konten daerah dari program ini, walaupun disiarkan secara  
live di luar studio TVRI Sulsel, yakni di lapangan satsiun TVRI Sulsel. 
Program Deng Mampo dalam menjalin kemitraan didukung dengan 
Sumber Daya Manusiannya (SDM) dan juga peralatan siaran, yang tidak monoton 
dilakukan di dalam studio saja, tapi terkadang disiarkan secara live di luar studio. 
Selain faktor pendukung, adapun faktor penghambat dalam menjalin 
kemitraan program Deng Mampo di TVRI Sulsel, yakni masalah sosialisasi 
terhadap instansi, dan dana produksi.  
Berikut ini, faktor penghambat program Deng Mampo dalam menjalin 
kemitraan. 
                                                           
16Muhammad Yusuf (58 tahun), Kepala Seksi Program TVRI Sulawesi Selatan, Wawancara, 
Makassar 15 Mei 2018. 
17Yusuf  (47 tahun), Anggota komunitas program siaran Deng Mampo di TVRI Sulawesi 
Selatan, Wawancara, Makassar 2 Juni 2018. 
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1. Sosialisasi ke Instansi yang ditujukan 
Adanya suatu program siaran dalam menghadirkan audiens, tentu 
didukung dengan keberhasilan dalam melakukan sosilisasi. Gencar melakukan 
sosialisasi terhadap instansi-instansi yang ada di Sulawesi Selatan agar setiap 
instansi dapat memiliki ketertarikan dalam menjalin kemitraan terhadap program 
Deng Mampo. Program Deng Mampo merupakan Non APBN program ini dijual 
yang menyebabkan program ini tidak tayang setiap pekannya hanya dua kali 
dalam sepekan, seperti yang dikatakan kepala seksi program, Pak Yusuf: 
“dulu Deng Mampo tayang setiap hari selasa, sekarang mengikuti aturan 
PNBP yang artinya penerimaan bukan pajak itu dari dulu Deng Mampo 
Non APBN artinya dijual sekarang ada aturan harus dibayar artinya kalau 
ada yang pasti boleh kita siarkan kalau terjual, dulu itu lancar karena 
empat kali ”18 
 
Program Deng Mampo tayang setiap hari selasa, namun dengan adanya 
perubahan TVRI dari segi hiburan, program Deng Mampo yang notabenenya 
program hiburan maka mengikuti aturan Penerimaan Bukan Pajak (PNBP). 
dengan adanya aturan, program Deng Mampo yang merupakan Non APBN maka 
program ini dijual. 
Sosialisasi atau promosi dari program Deng Mampo tidak terlepas dari 
promosi melalui layar kaca televisi. Namun, sosialisasi secara langsung tetap 
dilakukan di kota Makassar yang penyebaran informasinya dekat dengan 
masyarakat.  Namun untuk promosi ke layar kaca televisi, tidak terlepas dari 
                                                           
18Muhammad Yusuf (58 tahun), Kepala Seksi Program TVRI Sulawesi Selatan, Wawancara, 
Makassar 15 Mei 2018. 
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seluruh instansi yang ada di Sulawesi Selatan yang menjadi sasaran. Pihak TVRI 
Sulsel mempromosikan ke instansi, dan juga biasanya instansi langsung yang 
datang ke TVRI untuk melakukan suatu kerja sama. 
Hadirnya instansi di layar kaca televisi melalui program Deng Mampo 
juga dapat menaikkan citra suatu perusahaan, dalam membangun kerja sama 
dengan industri media, khususnya media televisi. 
2. Manajemen Produksi Program Siaran 
Dalam memproduksi program siaran televisi tentunya memiliki dana 
produksi. Keberhasilan dalam memikat hati para mitra juga didukung seberapa 
besar dana yang dikeluarkan khususnya program Deng Mampo itu sendiri. 
Produksi program Deng Mampo bukan biaya yang murah, tak jarang dalam siaran 
program ini terkadang tidak menghadirkan audiens karena hal biaya produksi, 
tidak adanya instansi yang melakukan kemitraan. 
Untuk setiap mitra yang hadir dalam program ini, dalam nota 
kesepahaman sudah dicantumkan bahwa biaya produksi Rp 6.600.000. Setiap 
instansi yang melakukan kerja sama tentu mengikuti segala hal dalam nota 
kesepahaman. Kepala bidang pengembangan usaha mengatakan: 
“biaya produksi untuk kerja sama itu RP 6.600.000 itu untuk satu kali 
tampil, kalau tampil lagi tetap bayar kembali. Deng mampo ini 
memerlukan dana, kalau tidak ada dana tidak bisa disiarkan. Kalau ada 
yang kerja sama ditampilkan tapi kalau tidak ada kerja sama itu tidak 
tampil”19 
                                                           
19Isnaeni Saufat (54 tahun), Kepala seksi pengembangan usaha TVRI Sulawes Selatan, 
Wawancara, Makassar 15 Mei 2018 
74 
 
 
 
 
Setiap mitra yang ingin hadir dalam program ini tetap berbayar  sebesar 
Rp 6.600.00. setiap satu kali tampil, dan pada saat ingin tampil lagi di program 
Deng Mampo maka tetap berbayar. Ketika ada pihak yang bermitra, maka 
program Deng Mampo akan ditayangkan di layar kaca. Karena program ini 
merupakan non APBN yang artinya program ini dijual. 
Faktor penghambat dalam menjalin kemitraan atau kerja sama terhadap 
suatu instansi dalam program siaran Deng Mampo di TVRI Sulsel karena 
sosialisasi yang dilakukan masih lingkup Makassar yang hadir dalam program ini 
dan adanya batasan penayangan program Deng Mampo dengan adanya aturan 
PMPB (Pembayaran Bukan Pajak), namun penyampaian melalui iklan tidak lepas 
kepada seluruh masyarakat yang ada di Sulawesi Selatan. Juga manajemen dari 
produksi siaran yakni dari dana produksi yang dikeluarkan setiap instansi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang diperoleh pada penelitian 
tentang strategi komunikasi dalam membangun kemitraan penyelenggaraan 
program Deng Mampo di LPP TVRI Sulawesi Selatan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Strategi komunikasi dalam membangun kemitraan penyelenggaraan 
program Deng Mampo di LPP TVRI Sulsel yaitu dengan menentukan 
target audiens atau sasaran terlebih dahulu, dimana isi siaran dari program 
berisi informasi dalam bentuk sosialisasi setiap instansi. Selanjutnya, 
melakukan promosi setiap instansi melalui program Deng Mampo. 
Dimana, dalam promosi program dapat dilakukan melalui iklan, Media 
Sosial, dan Pemasaran langsung dengan membuat proposal yang 
diberikan langsung kepada suatu instansi yang bersangkutan, dari 
proposal terdiri dari nota kesepahaman antara kedua belah pihak yang 
telah bersedia untuk bermitra, ketika sudah disetujui maka dibuatkanlah 
Paket Kerja Sama (PKS) sebagai bentuk hukum dalam menjalani sebuah 
kemitraan. 
2. Faktor pendukung dalam membangun kemitraan terhadap program Deng 
Mampo. Program ini didukung dengan Sumber Daya Manusia yang 
kompeten  dari crew program Deng Mampo dengan peralatan-peralatan 
dalam menayangkan program siaran live  di studio 2  ataupun di luar 
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studio TVRI  Sulsel. Sumber daya Manusia, sehingga program Deng 
Mampo didesain semenarik mungkin dan dapat menarik hati khalayak 
untuk hadir, menjalin kemitraan dalam program Deng Mampo. Faktor 
penghambat diantaranya sosialisasi yang dilakukan masih lingkup 
Makassar yang hadir dalam program ini dan adanya batasan penayangan 
program Deng Mampo dengan adanya aturan Penerimaan Bukan Pajak 
(PNBP) dan juga manajemen produksi dari program siaran yang tentunya 
memerlukan dana setiap prouksi program siaran televisi khususnya 
program Deng Mampo. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka implikasi 
penelitian yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Pihak TVRI Sulsel dalam bidang program dan pengembangan usaha 
dalam menentukan target audiens, terus gencar mensosialisasikan 
program Deng Mampo terhadap suatu instansi, agar yang hadir bukan 
hanya dari Makassar atau pun Kab. Gowa,  namun instansi dari daerah 
lain pun tetap hadir di program ini.  
2. Terus meningkatkan kualitas dari program Deng Mampo dalam setiap 
tayangannya, memperbaiki pengemasan program. Penyajian program 
yang lebih menarik lagi, dapat menarik hati khalayak untuk hadir. 
Semakin banyak mitra yang ingin hadir di program ini, maka 
penyembaran informasi dapat dengan mudah sampai pada masyarakat. 
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